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IKHTISAR

Eka Kartika Sanur. Toko Herah Di Jakarta Abad 18 Masehi
(Sebuah Tinjavan Gaya Arsitektur). 150 halaman, 24
gambar, 2 tabel, 20 foto, 45 acuan (1917 - 1993).

Penelitian terhadap bangunan Toko MHerah vang
terletak di Jalan Kali Besar Barat No. 11 Jakarta Barat
telah dapat dilakukan. Penelitiﬁn ini bertujuan untuk
mengidentifikasikan gaya arsitektur yang diterapkan pada
bangunan ini dan selanjutnya untult mengetahui apabila
ada unsur-unsur budayva lain vang turut diterapkan pada
bangunan ini.

Metode yané digunakan dalam penelitian ini Lerdiri
dari 3 tahap. Tahap pertama adalah tahap pengumpulan
data melalui studi kepustakazn vyang bertujuan untuk
mengumpulkan sumber-sumher kepustakaan Vang dapat
menunjang tercapainya tejuan penelitian ini. Selain  itu
juga digunakan studi lapangan {(pengamatan langsung)
dengan cara melakukan pengamatan dan perekaman yang
terinci pada unsur-~unsur bangunan Toko Merah.
Selanjutnya pada tahap pengolahan data, dilakukarn
analisis homparatif dengan gedung Arsip Nasional dan
sumber-sumber pustaka dalam hal kesamaan bentuk cdan
kesamman ragam hias. Sebagsai tahap akhir penelitian ini
vaite tahap penafsiran data. Pada tahap ini diperocleh

asumsi bahwa bangunan Toko Merah dipengaruhl oleh gaya
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bangunan Barok vyang banyvak menampilkan hiasan berupa
untaian daun, bunga, penggambaran tokoh dan warna-warnasa
vang digunakan kebanyakan merah, emas dan hitam.
Selanjutnya dapat diketahuil bahwa selain pengaruh budazys
Eropa, bangunan Toko HMHerah ini Juga dipegaruhi «oleh
unsur budaya tradisicnal yang tampak pada hiasan kisi-
kisi pipih pada balustrade. Hiasan ini biasa terdapat di

rumah-rumah Helavu.
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BAB I

PENDAHULU AN
I.1 Latar
1
Jayakarta adalah nama sebuah kota yang
i 2
disebut pada tahun 1527 oleh Fqletehan . Rota ini

terletak di tepi pantai utsra Jawa bagian barat. Pada
masa kemudian, Jayakarta kian diﬁenal sebagai bandar
perdagangan terbesar di daerah Sunda. Oleh sebab itu,
kota ini menarik perhatian pedagang-pedagang asing untuk
menguasainva, terutama pedagang-pedagang Belanda yang
bernaung dalam kongsi dagang vang bernams Verenigde Oost
Indische Compagnie (VOC)3

Setelah Jayakarta berhasil dikuasai VOC pada tahun 1£183,
namanya diubah menjadi Batavia4 vang berasal dari nama
Batavieren, vang kemudian menjadi pusat perdagangan
Belanda di Indonesia. Sejak saat itu, pembangunan kota
mulai dilaksanakan oleh Gubernur Jendral Jan Pieterszoon

Coen. vang memerintah tahun 1619 ~ 1623 dan - kemudian

pada tahun 16827 - 1629 ia kembali menjabat sebagai
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Gubernur Jendral di Batavia {(Boxer, 1983).

Coen merencanakan membangun pemukiman di daerah
selatan benteng yang nantinya akan dilindungi oleh pagar
atau tembok keliling. Di daerah baru tersebut, Coen Jjuga
mendirikan rumah sakit, gudang, sekolah dan bangenan-
bangunan 1lain, yang pola tata kotanya mengikuti kebisa
saan Belanda di negeri asalnya. Jalan-~jalan dibuat
lurus dengan kanal-kanal sebagai sistem pertahanan dan
transportasi darl pedalaman. Susunan pemukiman Jjuga
diatur seperti rumah-rumah di Belanda, terbagi dalam
bagian-bagian dan blok-blok (De Vries, 1988: 12).

Rumah dibangun dekat dengan kanal-kanal dengan'sétu
atau dua tLtingkat vyang dipisahkan oleh dwua dinding,
menggunakan bata untuk menghindari kebakaran
(Abeyasekere, 1989: 15-18). Selain itn Coen Juga
merencanakan memperluas benteng tiga kali 1lipat dari
luas semula dan namanya pun diganti menjadi EKasteel
Batavia (kastil Batavia) (Surjomihardjec, 1977: 15-17).

Kastil Batavia ini dibangen dengan bentuk segi
empat, dengan sudut-sudutnya dilengkapil Dbastion-bastion
vang berjumlah empat buah. Masing-masing bastion
te;sebut dinamakan seperti batu permata, yaitu Diamant
disebelah barat daya, Robijn di sebelah tenggara, Parel
dil sebelah barat laut dan Saphier di sebelah timur laut.
Kastil ini dikelilingi oleh pafit vang disebut
Kasteelgracht (Surjomihardjo, 1877: 15).

Tahun 1650, pembangunan fisik kota selesai. Para
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pendafang sering memuji keindahan Batavia dan menvatakan
kekhagumannya atas keberhasilan VOC dalam mewujudkan
sebuah kota vang sesuai dengan keadasn di negeri
asalnya. Batavia kemudian dikenatl dengan sebutan
"Roningin wvan het Oosten” (Vries, 1988: 10; Blusse,
1888: 23-24).

Dengan selesainya pembangunan kota, selanjutnya
pembangunan diperluas sampai ke luar kota. Perluasan ini
ditaﬁdai dengan munculnya tanah-tanah perkebunan di
luar kota yvang dikelela oleh orang Cina di Batavia dan
Belanda. Mereka meninggalkan kota lama yang pengap dan
dinilai tidak terlalu sehat lagi untuk dihuni atau
dijadikan pemukiman. Oleh sebab itu mereka membeli
tanah-tanah serta kebun-kebun di luar kota. |

Hulanya hal tersebut bagi mereka hanyva dilakukan
sekedar untﬁk berakhir pekan, vaitu pergl ke ruman vyang
baru didirikan di luar kota tersebut. Awalnya rumah-
rumah itu berbentuk kecil mungil dan sederhana, namun
lambat laun bentuknya berubah menjadi tempat tinggal
vang permanen. Akhirnya timbul pembangunan gedung-gedung
besar vyang megah mengikuti gaya arsitektur Belanda
(Surjomihardjo, 1977).

Pekerjaan penting dalam pembangunan, seperti
penggalian saluran dan pembangunan tembeok kota dan
gedung-gedung, sSemuanya dilaksanakan oleh kontraktor-

kontraktor Cina. Salah satu kontraktor vang terkenal,

3
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adalah Jan Com dan Poa Bingam. Orang-orang Cina 1ini
sangat ahli sebagai pencetak batu bata dan sebagai

tukang batu. Hal ini nampak pada gedung-gedung tua dari

abad 17 dan 18, yang menunjukkan adanya pengaruh Cina

ternadap desain rumeh-rumah kota Batavia Belanda dari

masa itu (Blusse, 1888: 122).

Dalam hal ini, Van Diessen dalam tulisannva "ﬁatavialhet'
Centrum van het Nederlandsch Koloniale Rijk in Azié en

zijn Cultuurhistorische Nalatenschap"”, mengatakan//gahwa

rumah-rumah tinggal di Batavia pada abad ke 18 secara

keseluruhan mengikuti gaya arsitekitur di Belanda. Namun

demikian. menurut Diessen terdapat unsur-unsur Cina yang

berpengaruh pada kemunculan suatu gaya interior EBelanda

di akhir abad ke 17 dan ke 18. Hal tersebut terlihat

9

pada kombinasi elemen-elemen yang bergaya Barok Klasik
dengan motif-motif hias Cina. Motif-motif hias Cina
tersebut tampak pada pemakalan warna. Pada rumah tinggal
vang dibangun oleh Belanda di Batavia, interiornya
memakal warna-warna menvolok sebagai ganti warna-warna
lembut vyang biasa digunakan pada . interior rumah di
Eropa. Warna vyang dominan adalah merah, emas dan hitam
{(Diessen, 1988).

Sehubungan dengan hal tersebut, Heuken juga mengutarakan
pendapat vang hamplr sasma. Dikatakan bahwa warna merah
yvang menvolok oada bangunan-bangunan rumah tinggal, yang
terlihat pada interior dan perabotannysa merupakan gaya
seni Cina (Heuken, 1983: 83). Salah satu contoh bangunan

4
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rumah tinggal vang mempunyai ciri-eciri seperti ini
menurut Heuken adalah rumah tinggal vang berada di Jalan
Kali Besar Barat No. 11 Jakarta Barat.

Rumah 1ini dahulunya merupakan rumah milik Gubernur
Jenderal Barcn van Imhoffe. Pada masa pemerintahannva.
rumah Eersebot pernah digunakan sebagai gedung
pendirdikan bagl perwira Angkatan Laut, pada tahun 1743 -
1755 vang dikenal dengan nama Academie de Marine.

Pada masa setelah 1tu, rumahk ini dimiliki oleh Philipine

Theodore Mossel, vyaitu putri dari Gubernur Jendral

Jacob Mossel vang memerintah pada tahun 1750 - 1784.°

Selanjntnya ruméh iﬁi dimiliki oleh Gubernur Jenderal
7

Reinier de Klerk . setelah meninggalnye nyonva de Klerk

pada tahun 1735 gedung inl berubah fungsi menjadi toka
milik seorang Cina {Heuken, 1883:83). Sekarang gedung
ini digunskan sebagail kantor vang bernama FT. Dharm=a
Hiaga.

Hengingat bahwa warna dominan yang ada pada
bangunan ini adsalah warna merah dan dahulunya gedung ini
pernah berfungsi sebagai toko milik seorang Cina, maka
barigunan ini kemudian lebih dikenal sebagai Toka Herah.
Sebagaimana tertera dalam tulisan-tulisan yang ada
mengenal bangunan ini, penyebulan nama bangunan tersebut
adalah Toko Merah.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut di atas

Toko Merah 1ini menjedi menarik untuk diteliti lebih

5
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lanjut hkarena arsitekturnva memperlihatkan adanya per-
campuran antara arsitektur Barat dengan arsitektur Cina.
Selsin alasan tersebut, penelitian vang secara khusus
membahas bangunan ini bhelum pernash dilakukan. Terutama
penelitian vang dilakwkan dari disiplin arkelogia.
dalam bentuk kejian ilmiah yaitu melalui sebuah tinjauan

9
Eaya arsitektur

1.2 Masalah dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar dan pernyataan-pernyataan vang
telah diuraikan, maka timbul beberapa pertanyaan yang
sekaligns dijadikan sebagai permasalahan dalam peneli-
tian inl1, yaitu: bagaimansakah gayva arsitektur bangunan
ruman tinggal peninggalan Belanda yang diteliti ini.
Bagian-bagian mana dari bangunan tersebut yang menunjuk
kan cirl pengaruh kebudavaan Eropa dan bagian mana pula
vyang menampakkan pengaruh kebudayaan lain seperti vang
dikemukakan oleh Diessen den Heuken?

Dengan diajukannya permasalahan-permasalahan
tersebut, maka tujuan pertama dari penelitian ini adalah
mengidentifikasikan gaya arsitektur yang diterapkan pada
bangunan rumah tinggal ini. Tujuan selanjutnya adalah
mengetahul apabila ada unsur-unsur lain yang diterapkan

pada bangunan ini.
I1.3 Ruasng Linghup Penelitian
Batavias sebagai kota lama sisa peninggalan Jaman

8
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1.4 Metode Penelitian

Untunk mempepmudah dan mencapal keteraturan dalam
penelitian, maksa dibutuhkan pula tahapan-tahapan kerja
yang teratur, vaitu melalui tahap observasi (pengumpulan
data), deskripsi adalah tahap pengolahan data dan vang
terakhir adalah tahap eksplanasl (penafsiran data)
{(Deetz. 1967:8%. Ketiga tahapan penelitian ini juga di
gunskan dalam penelitian tentang Toko Merah.

Tahap pertama adalah tahap pengumpulan data. Tahap
pengumpulan data ini dilakukan melalui studi
kepustakaan dan studi lapangan. Studi Kepustakaan yaitu
tahap mengumpulkan dan mempelajari data pustaka mengenal
gaya-gaya arsitektur vang berkaitan dengan cbyvek
penelitian selengkap mungkin. Selain itu data
kepustakaan memuat latar sejarabh obyek penelitian dan
data pendukung lain vang Lidak kalah pentingnya dengan
penelitian ini. dan patut pula untuk diperhatikan.

3tudi  Lapangan dilakukan dengan pengamatan lang-
sung terhadap obyek penelitian. Dalam pengamatan 1ini
dilakukan pendeskripsian balk secara verbal maupun
piktorial. Deskripsi Verbal dilakukan dengan cara
membuat catatan secara terperinci mengenai keadaan umum
bangunan vang mencakup keletakan dan arah hadap.
Kemudian penjabaran mengenal tata ruang serta komponen-
komponen arsitektural10 vakni meliputi lantai, dinding,
tiang, pintu. Jendela dan atap. Penjabaran ini Jugda

8
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11
dilakukan terhadap homponen-komponen ornamental vang

terdapat pada Tokec Merah ini.

Selanjutnya deskripsi piktorial dilakukan melalui
penggambaran denah tata ruang dan elemen-elemen ragam
hias. Selain itu, untuk melengkapi deskripsi piktorial
Juga dilakukan pemcotretan seluruh keadaan bangunan beri
kut bagian ategu unsur-unsSurnva.

Tahap selanjutnya acdalah tahap pengolahan data.
Dalam tahap ini, dilakpkan analisis terhadap data yang
telah berhasil dihimpun vaitu dengan membuat klasifikasi
unsur arsitektural dan unsur ornamental yang dilanjutkan
dengan identifikasi eciri-ciri gaya arsitektur vang
mempengaruhinva.

Berkaitan dendan tujuan penelitian vang kedua,
vaitu mengenali dan memastikan bagian-bagian mana vyang
dipengarﬁhi oleh arsitektur Eropsa, maka dilakvukan per-
bandingan dengan bangunan kolonial Sejamﬁn vang memilikil
ltesamaan arsitektur dan ragam hias.

Sebagal bangunan kolonial yvang akan diperbandiﬁg—.
kan, adalah Gedung Arsip Nasional yang terletak di.Jﬁlan
Gajah Mada nomor 111, Jakarta Barat. Perbandingan ini
dilakukan berdasarkan masa pendirian bangunan vang sama-
sama dibangun pada abad ke 18 dan memperlihatkan gaya
arsitektur vang hampir sama pula. Untuk melengkapi dan
menyvempurnakan penelitian ini dilakukan pula

perbandingan melalui sumber-sumber kepustaksaan yvyang

9
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memuat tentang gayva senl Eropa dan gaya seni lain
seperti gaya seni Cina dan gava seni Tradisional.

Tshap penelitian vang terakhir adalah tahap penaf-
siran data. Hasil dari deskripsi dan _perbandingan-
perbandingan yang telah dilakukan pada tahap-tahap
sebelumnya, dirangkum menjadi suatu kesimpulan dan
diharapkan analisis yang telah dilakukan dapat menjawab
pertanyaan vyang menjadi masalah dalam penelitian se-

hingga tujuan penelitian ini dapat tercapai.

I.5 Riwayat Penelitian
Dari berbagai tulisan mengenai Jakarta pada umom-
nya hanva beberapa saja yang membahas keberadaan Toko

Herah. Pada umumnya tulisan-tulisan tersebut membahas

Toko HMerah dari sudut pandang arsitektur dan sedikit

mengenal sejarah bangunan tersebut. Karena itu pada

penelitian ini penulis berusaha mengkaii Toko ﬁerph,déri
sudut pandang arkeolo:;g;il2 -

Sampal saat ini tercatat ada lima buab tulisan mengenai

Toko Merah yang dapat di himpun, vaitu:

1. F. de Haan, dalam bukunys QOud Batavia yang diterbit
kan pada tahun 1922. Henvebutkan bahwa bangunan rumah
tinggal di Batavia dibangun mengikuti pola rumah yang
ada di Belanda, termasuk bangunan rumah tinggal di
jalan Kali Besar Barat.

2. V.I van de Wall, dalam artikelnya “"de Toko Herah te

Batavia"” pada Nederlandsch Indie Oud en Nieuw yang
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diterbitkan tahun 1927. Menyebutkan sejarah
kepemilikan Toko Merah ini dan sekilas menceritakan
keadaan arsitektur bangunan ini. Namun van de Wall
tidak wmenyebutlkan secara rineci gava arsitektur yang
mempengaruhinya.

V.I van de Wall, dalam artikelnya “De Bovenlichten
van de Tokc Merah in het Museum te Batavia" pada BKI,

1833. Artikel ini menyebutkan bahwa bagian-bagian

bangunan Toko Merah seperti angin-angin kayu berukir

vang dulua terletak_di atas pintu masuk utama banguhan
ini disimpan di HMuseum Sejarah Jakarta, Jjuga
perabotan rumah tangga yang sekarang disimpan di
ruang kompeni Museum Sejarah Jakarta.

Adolf Heuken, dalam bukunya Historical Sight of
Jakarta, diterbitkan pada tahun 18988, Di dalam
bukunva ini Heuken‘juga menyebutkan penghuni-penghuni
vang pernah menghuni rumah ini dan juga menyebutkan
bahwa arsitektur Toko Merah dipengaruhi oleh gaya
senl Eropa dan Cina vang terlihat pada warna merah
pada interior bangunan.

J.R wvan Diessen, dalam bukunyva Jakarta/Batavia: Het
Centrum van het Nederlandsch Koloniale Rijk in Azie
en zijn Cultuurhistorische Nalatenschap, diterbitkan
pada tahun 1889. Diessen dalam karangannya ini hanya
menyebutkan sejarah kepemilikan rumah ini dan jugs

menceritakan segkilas mengenal unsur-unsur bangunan
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Toko Herah seperti ruangan, pintu, Jjendela. HNamun
Diessen tidak memperinci lebih lanjut gays arsitektur

vang mempengaruhl bangunan ini.
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CATATAN

Jayakarta, dahulu bernama Sunda Kalapa. Herupakan
palabuhan utama di pulau Jawa. Terkenal sebagai
penghasil lada, pala, kamper vang bermutu baik. Sunda
Kelapa mulail menarik perhatian orang Belanda melalui
Jan Huygen wvan Linschoten melani catatan rahasia
perdagangan dan navigasi bangsa Portugis (Hanna,
1988: 1). .

Falatehan atauw Fatahillahk menurut Prof. Hussein
Diajadiningrat adalah seorang tokoh vyang bernama
Sunan Gunung Jati ataue Syarief Hidayvatuliah vang
sering disebut dalam babad-babad. Hulanya pendapat
itu belum banyak ditentarng mengingat bukti-bukti
sejarabh belum cukup untuk mendukung atauvpun menyang-
kalnya.

Pada tahun 18971 ditemukan wnaskah Purwaka Caruban
Nagari vang disusun oleh Arya Cerbon pada tahun 1720
di Indramayu. Naskah ini dipetik dari kitab Nagara
Kertabhumi (NK), dengan jelas menyvangkal pendapat di
atas. Di sebutkan bahwa Fatahillah adalah seorang
pemueda dari Pasel yang juga merupakan menantu ipar
dari Sultan Trenggono dan jga menantu dari Sunan
Gunung Jati. Kemudian Fatahillah diperintah oleh
Sultan Demak dan Sunan Gunung Jati untuk memimpin
penyerangan Ke Sunda Kelapa dengsen membawa tentara
dari Caruban (Cirebon) dan Demak (Tjandrasasmita
1977: 13).

Dinas Huseum dan Sejarah DKI Jakarta pada tanggal 22
Juni 19990, mengadakasan seminar sehari untuk membahas
siapa sebenarnya Fatahillah. Hasil dari seminar itu
menvatakan bahwa, Fatahillah adalah tokon pendiri
Jayakarta, sedangkan Sunan Gunung Jati atau Syarief
Hidayatullah adalah tokoh vang dikenal sebagai pen-
guasa Cirebon. :

Didirikan pada tanggal 20 Maret 1602, memiliki arti
Persekutuan Dagang Hindia Belanda. Perusahaan ini
merupakan gabungan dari & perusahaan. Pimpinan
pusatnya merupakan suatu dewan pengelola terdiri 17
vtusan dari B perusahaan itu, disebut HEEREN VIT.
Persekutuan Dagang ini bertujuan untuk membeli
barang-barang komoditi dari Asia dan dijual lagi
dengan keuntungan vang maksimum (Attahiyat dan
Riawan, 1891: 7-8).
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11.

Batavia diambil dari kata Batavieren vyaitu suatu nama
suku nenek moyvang orang Belanda yang terkenal gagah
berani.

Barok adalah gava yvang hanya menitik beratkan pada
keindahan tanpa terikat dengan lketentuan gava. Walau-
pun tidak terikat pada satu ketentrean, bangunan
bergaya ini tidak terlihat a&asal jadi saja. Hal ini
disebabkan percampuran gaya yang terjadi dalam gava
ini dipersatukan dengan keindahan.

Gayva Barcok ini banvak menampilkan hiasan berupa
untaian daun, bunga, penggambaran motif tokaoh dan
warna-warna yang digunakan kebanyakan warna merah,
emas dan hitam (Hadiatmedjo. 1990).

Baron van Imhoff adalah Gubernur Jenderal di Batavia
vang memerintah dari tahun 1743 sampai tahun 1750.

Reinier de Klerk adalah Gubernur Jenderal di Batavia
vang memerintah dari tahun 1777 sampail tahun 1780.

Arkeolegi, adalah suatv disiplin ilmu vang mempela-—
jari kehidupan sosial dan budaya masa lalu, wmelalui

benda-benda peninggalannya. Iimu yang herusaha
mencari dan menggambarkan kejadian-kejadian di mass
lampau, serta berusaha untuk menjelaskan arti dari

kejadian-kejadian tersebut (Sharer and Ashmore. 1980:
11).

Pengertian Arsitektur adalah ilmu vyang mempelajari
kesenian pada suatu bangunan. Nilail seni dan Lkeinda-
han tercermin dalam bentuk bangunan (Encyclopaedia
Brittanica, vol. 13; Watterson, 18B7: 3).

Komponen arsitektural adalah komponen bangunan yang
cara pengerjaannya dilakukan bersamaan dengan penger-
jaan bangunan secara keseluruhan. Komponen vang
bersifat arsitektural ini berupa komponen-keoemponen
bangunan yang secara teknis merupakan struktur vyang
menerima beban konstruksi tertentu atav konstruksi
bangunan secara keseluruhan. Dapat juga berupa kompo-
nen bangunan yvang menjadi faktor terbentuknya bangu-
nan.

Komponen ornamental adalah kemponen bangunan vyang
secara teknik pengerjaannya dapat dilakukan setelah
pengerjaan bangunan secara keseluruhan selesai diker-
jakan. Komponen ornamental ini terutama beruipa hia-
san-hiasan (seni dekoratif} pada bangunan.
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Yang dimaksud dengan sudut pandang arkeologi di sini
adalah bahwa penulis berusaha mengungkapkan Toko
Herah sebagail benda arkeologi (menurut Undang-Undang
Cagar Budaya No. 5 tahun 1992, benda arkeologi
adalah benda yang berumur lebih dari 50 tahun).
Penelitian ini menggunakan metode penelitian arkeo-
logi dengan mengacu lkepada Deetz, yaitu melaluil
metode observasl (pengamatan), deskripsi dan eks-
planasi (penjabaran) (1967: 8). Disamping itu, pene-
litian 1ini dititik beratkan hanya pada arsitektur
bheserta unsur-unsur vang mempengaruhinya.
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BAB Il

LATAR SEJARAH

IT.1 Dari Sunda Kalapa ke Batavia

Sekitar abad ke 12 sampai abad ke 18, di Jawa
Barat terdapat suatu kerajaan yang bernama kerajaan
Sunda berpusat di Pajajaran dekat Bogor. Kerajaan 1ini
memiliki ibukota yang terletak di pedalaman. Daerah
Sunda yang menurut sumber-sumber Portugis disebut daerah
"Qumda"” terbentang antara ujung Jawa Barat di pﬁntai
barat sampai sungai Cimanuk di sebelﬁh timur. Di daerah
itn terdapat svatu jaringan Jalan darat yang merupakan
urat nadi perdagangan kerajaan Sunda (Surjomihardjo,
1977:7).

Dari berita-berita asing, khususnya dari Portu-
gis, pada awal abad ke 16 kerajaan Sunda memiliki enam
buah pelabuhan penting yaitu Banten, Pontang (Pondam},
Cigede (Chequide), Tangerang {(Tamgaram), Kalapa {(Calapa)
dan Chi manuk (Chemano)1 (Cortesao, 1944:166). Diantara

keenam kota pelabuhan tersebut pelabuhan Kalapa adalah
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pelabuhan yang terpenting (Surjomihardjo, 1988:21).

Kota Pelabuhan Sunda Kalapa diduga telan muncul
sejak abad ke 12 (de Haan, 1822). Akan testapi kota
pelabuhan ini lebih dikenal pada abad ke 16. Sumber
utama mengenal kota pelabuhan Sunda Kalapa ini dipercleh
melalui berita-berita Eropa khususnyz berita Portugis
vang berasal dari Tome Pires.

Henurvt Tome Pires secrang pedagang Portugis, kota

pelabuhan Sunda Xalapa merupakan kota pelabuh

v

n ugana
vang paling megah dan paling baik diantara pelabuhan-
pelabuhan kerajaan Sunda lainnya. Selain pedzgang-padza-
gang lokal yaitu antara lain berasal dari Supatres,
Kalimantan, MWakassar, Jawa, Madura dan Halakz palabuhan
ini Juga dikunjungi oleh pedagang asing dzri Timgur
Tengah dan Cina.

Di kota pelabuhan Sunda kalapa terdapat psjaba
vang berpengaruh, vang disebut orang Pertugis sepagai
Tumenggung Sangadipati yang memilikil kekuasszan besar dan
disegani penduduk setempat. Selanjutnya Tone Pires
mengemukakan banwa disamping Tumenggung terdapat paiabatl
Syahbandar, vang mengatur cukal masuk dan keluar barang-
barang perdagangan serta mengadakan hubungan dengan
dunia luar (Cortesao, 1944:172-3).

Setelah Portugis berhasil merebut Malaka pada
tahun 1511, maka pada tahun 1522 gubernur d Albuquerques
vang berkedudukan di Malaka mengutus Henrigue Leme untuk

mengadakan hubungan persahabatan dengan kerajaan Sundsa,
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Portugis memilih pelabuhan Sunda Kalapa sebégai tempat
vang paliné cocok untuk mendirikan benteng. Setelah ijin
itu diberikan oleh Sang Hyiang maka ditempat yang dipi-
lih untuk mendirikan benteng dibuat sebuah tugu batu,
Fadrao vang terletak di tepi muara sungai Ciliwung
{Surjomihardjo, 1977:10; Leirissa, 1889:23).

Usaha Portugis dan raja Pajajaran Unﬁuk menggalang
persahabatan pada tahun 1522 gagal karena Demak mendahu-
lui pendirian benteng Portugis di Kalapa dengan menyer-
ang daerah tersebut2. Menurunt perhitungan dan perkiraan
Soekanto peristiwa ini terjadi tepat pada tanggal 272
Juni 1527 (Soekanto, 1954). Sejak smat itu penguasaan
atas kota pelabuhan EKalapa berpindah dari kerajaan Sunda
ke bawah kekuasaon kerajaan Banten. Kemudiarn nama Kalapa
diganti menjadi Jayakarta vang berarti "Kemenangan vang
sempurna’ berada di ~ bawah kekuasaan Fatahillah

(Surjomihardjeo. 18977).

Pada masa kekuasaan Kesultanan Banten, Javakarta .

tetap berfungsi sebagail pelabuhan penting di pantai

Utara Jéwa. Pola kota Jayakarta diduga dibangun meﬂgiku—
ti pola kota Banten atau kota-kota kuno Islam umumnya.
Keraton berada di tengah kota, di depannya terletak
alun-alun, di sebelah barat alun-alun terdapat bangunan
mesjid. Sekitar alun-alun tLterdapat bangunan-bangunan
penting lainnya, jalan-jalan dibuat lurus membentuk pola
siku-sike keluar di tengah-tengah khota. Daerah pinggiran

diperuntukkan bagi para pedagang dan orang-orang asing
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(Iiyzerman. 1817).

Keadaan tatakota Jayakarta baru nampak jelas pada
nasa sekitar tahun 1618 yaitu berdasarkan sumber-sumber
VOC dan Portugis. J.W. Ijzerman dalam kRarangannya “QOver
de belegering van het Fort Jacatra”™ telah membuat peta
rekonstruksi vang menggambarkan keadaan kota Jayakarta
pada tahun 1618 (Ijzerman, 1917:558-639).

Kota Jayakarta terletak di antara dua anak sungai
vang terlatak di sebelah utara dan selatan, sehuah anzak
sungai di sebelah barat dan sungai Ciliwung di sebelah
timoer (Surdomihardje, 1977). Sungai-sungai ini diperki-
rakan merupakan alur lalu lintas vang penting pada masa
itu.

Menurut Ijzerman kota dilingkungi oleh suatu pagar
vang terbuat dari bambu dan kemﬁdian diganti dengan
tembok untwk menghadapi ancaman dari pihak Inggris dan
Belanda. Dalem atau tempat kediaman Pangeran Jayakarta.
alun-alun dan mesjid merupakan pusat kota. Alun-alun
terletak di utara dalem sedangkan mesjid terletak di
sebelah barat alun-alun. Agak ke utara dari alun-alun
terdapat pasar. Di sekitar alun-alen ini terdapat
perumahan para pejabat atau orang-orang penting yang
terbuat dari bambu beratapkan rumbia. Di sebelah timur
vaitu di seberang Ciliwung terdapat wilayah Kvai Aryaa,
seorang Patih Javakarta. Di sebelah utaranyva terdapat

4
Watting s Huis , rumah tinggal seorang Cina. Suatu
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tempat lain vang penting adalah kantor pabean (FPaep
Jan’'s Batteri)), valtu tempat Syahbandar memungut pajak
dari kapal-kapal yang keluear masuk. Kantor ini terletak
di mrara Ciliwung sebelah barat, di sebelah selatan
terdapat kubu pemukiman orang Inggris (Ijzerman, 1917;
Surjomihardio, 18977:13).

Pada tahun 18617, orang-orang Belanda muiail
diperkenankan berdagang di Jayakarta. Merelta memperoleh
daerah di sebelah utafa pemukiman orang Cina yaitu i
3isi timur muara Ciliwung. D1  tempat tersebut orang
Relanda mendirikan gudang-pgudang yang disebut Nassau dan
Mauritius. Pada masa pemerintahan Gebernur Jenderal Jan
Pieterszoon Coen, gudang-gudang tersebut diperluas dan
di pinggirnya diperkuat dengan alat-azldat pertahanan
serhingga -menjadi sepuah benteng. Benteng ini dikenal
dengan nama Benteng Jakarta (Het Fort van Jacatra).

Pada tahun 1617 Belanda mengalami kesulitan karena
penverangan vyang dilakoukan oleh orang-orang Inggris
sebagal saingan dari Eropa, Jayvakarta dan Banten. Mereka
tidak menghendaki didirikannya benteng Belanda tersebut.
Hal ini menyebabkan pecahnya pertempuran dengan orang-
orang Inggris pada tahun 1619. J.P. Coen melarikan diri
dan meminta bantuan ke pos Belanda di MHMaluku. Helalwui
bantuan tersebut J.P. Coen berhasil menguasai Jayakarta
pada tanggal 30 Mei 1619 dan menghancurkan kota
Jayeskarta, yané saat itu kKekuasasan Pangergn 'Jayakarﬁa

-Jumpuh akibat pertentangan dengan Banten. Setelah: kota
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ini hancur maka seiuruh penduduk Jgilarikan diri ke
Banten (Surjomihardjo, 1977:14). }

Akhirnya setelah Javakarta berhasil dikuasai oleh
VOC vaitu atas perintah dari Heeren XVII namanya diubah
menjadi Batavia. Kota ini kemudian menjadi pusat kekua-
saan Belanda (Surjomihardjo, 1977:14; Leirissa,
1889:27). Sejak saat itu pembangunan kota mulai
dilaksanakan oleh Gubernur Jenderal J.F. Cecen, vang
memerintah tahun 1618 - 1823 dan kemudian pada tahun
1627 - 18289 1ia kembali menjabat sebagai Gubernur
Jenderal di Batavia. Kota itu dibangun dengan semangat
perjuangan semboyvan dari J.P. Coen yang berbunyi: "ende
despereert niet”, artinya pantang mundur - jangan putus
asa (Surjomihardjo, 1977:14).

Pembangunan kota akan dibuat sesuai dengan Lkebia-
saan Belanda di negeri asalnya, vaitu dengan membuat
jalan-3a2lan lurus dan kanal-kanal sebagai sistem perta-
hanan dan transportasi dari pedalaman (Surjomihardjo,
1877; Catanese, 1983). Dengan demikian kota Batavia yang
didirikan diatas puing-puing reruntuhan Javakarta adalah
usaha membangunkan suatun kota yahg sesuai dengan rencana
kota-kota di negeri Belanda (Breuning, 1854:124).

Coen merencaenakasn membangun kota pemukiman di
sebelah selatan benteng yang akan dilindungi oleh pagar
‘atau tembok keliling. Selain itu ia Jjuga merencanakan

-.memperluas benteng Jacatra tiga kali lipat luas =emula

22
Toko Merah di Jakarta..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995



dan namanyapun diganti menjadi Kasteel Batavia (Kastil
Batavia) (Surijomihardjao, 1977:15).

Kastil Batavia ini dibangun segi empat, dan
dikeempat sudut dilengkapi bastion-bastion yang
berjumlah empat buah. Masing-masing bastion dinamakan
seperti batu permata vaitu Diamant di sebelah barat
daya, Robijn di sebelah tenggara dibangun dengan dinding
batu tahun 1622, Parel di sebelah barat laut dibangun
tahun 1625. dengan dinding vang terbuat dari kayue dan
Saphier di sebelah timur laut dibangun tahun 18é7. Oleh
karena itu , kota Batavia Lama dikenal pula dengan nama
Kota Intan. Kastil Batavia ini dikelilingi oleh paritf
yvang disebut Kasteelgracht (de Haan, 1922,
Surjomihardijo. 1877:15).

Setelah J.P, Coen_meninggal pada tahunl 1629, la
digantikan oleh Jacques Specx vang memerintah tahun 16293
- 1632. Délam masa pemerintahannya ia meﬁyelesaikan
pembangunan kota Batavia, diantaranya: menyelesaikan
pembangunan Kastil Batavia; menggali kanal ke arah
selatan dari Vierde dwarsgracht dan tegak luEuS dengan
kanal timur kota; meluruskan St:su:lsanostis.ira1.J {tanggul
pertahanan) dan meluruskan kanal keliling di bagian
timur kota; membangun dinding kota di bagian dalanm
tanggul 'pertahanan itu dan dikelilingi oleh kanal;
meluruskan sungai Ciliweng; membagi kota menjadi dua
bagian vyaitu kota bagian timur (Oosterstad) dan kota

bagian depan (Voorstad) dengan tembok pertahanan dan
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kanal vang digali membujur dengan orientasi barat-timur

dari kanal keliling di bsgian timur (de Haan 1922:82).

Pada masa ini juga dibuat beberspa buah bastion di
sepanjang dinding timur dan selatan kota bagian timur.
Tahun 1834, nama-nama bastion ditentukan mengikuti nama-
nama kamar dagang VOC. Penamaan bastion-bastion 1itu,
mulai dari utara adelah Amsterdam, Middleburg, Delft,
Rotterdam. Hoorn, Enkhuizen dan dua buah bastion vang
memilikl sudut vang besar vaitu di sebelah timur bernama
Gelderland dsan di sebelah barat bernama Holland.
éedangkan bastion—ﬁasti&n | yvang berada di antara
Enkhuizen dan Hollgnd diberi nama Vianden,
Catzenellenbogen dan Oranje (Surjomihardjo, 1977:15;
Breuning: 1854). .Dengan demikian, penamaan bastion-
bastion tersebut Jjelas memperlihatkan bahwa Belanda
berupaya mengingatkan akan negeri asalnva.

Menielang akhir masa pemerintahannya, Specx menda-
patkan penghargaan dari masyarakat Cina Batavia berupa
sebuah medali emas. Pada satu sisi ini, terdapat gamba-
ran tentang peta dasar kota Batavia. Sisi lainnya teru-

kir kalimat-kalimat berbahasa latin yang berbunvi:

"In perpetuam gratitudinis memoriam hoc munusculum
nos Chinensis Bataviae L{ubenter) H(erito) g{ue) obtuli-
mus insigni heroi Jacobo Spexio. Indiarum orientalum
Generali Psatrono nostro observando Anno 1832 Adij 25
Novembree Bataviae."”
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Isi dari kalimat-kalimat ini adalah ungkapan rasa
terima kasih dan peringatan selalu terhadap Gubernur
Jenderal Jacaues Specx seébagai pelindung dan- tokoh
terkemuka vyang sangat berjasa ﬁada masa itu (Surjomi-
hardjo, 1977:20).

Penvelesaian pembangunan kota Batavia secara
keseluruhan, selanjutnya dilakukan oieh Gubernur Jender
al Anthonie wvan Diemen yang memerintah tahun 1636 -
1645, termasuk penyelesaian kota bagian barat
(westertad) yang belum rampung. Pembangunan kota bagian
barat vang dilakukan pada masa pemerintahan van Diemen
adalah penguatan dinding pertahananan di bagian utara
vyang dahulu merupakan tempat pabean kempdian berganti
menjadi Huis van den Generalen Ontvang dan akhirnvya
menjadi basticen Vierkant.

Seperti halnya kota bagian timur, kota bagian
baratpun diperkuat dengan basticon-bastion vang terdapat
di sekeliling tembok kota. Bastion-bastion vang diresmi-
kan pada tahun ini adalah Zeeland, Utrecht,l Fpiesland,
Overriisel dan Groningen. Dengan demikian nama-nama
ketujuh propinsi di negeri Belanda ini menjadi lengkap
digunakan sebagai penyebutan tempat-tempat di Batavia
‘karena Gelderland dan Holland berada di kota bagian
timur (de Haan, 18322:98).

Dalam perkembangan selanjutnya, kota ini tumbuh
dengan pesat. Selain dengan membangun fasilitas perta-
hanan sepefti tembok, kanal dan bastion yang mengeli-
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lingil kota, juga terdapat bangunan-bangunan yang merupa-
kan prasarana kota seperti pasar, rumah sakit, gereja,
sekolah, rumah-rumah untuk crang miskin, rumah bordil,
rumah anak yatim.piatu dan rumah-rumah orang berada (de
Haan, 1922; Surjomihardjo, 1977: Abevasekere, 1887).
Tahun 1650, pembangunan fisik kota selesai. Dalam
hal tersebut para pendatang sering memujl keindahan
Batavia dan menyatakan kekagumannyaa atas keberhasilan
YOC dalam mewujudkan keinginannya untuk membangun sebuah
keta vang sesuai dengan keadaan di negeri  asalnya.
Hingga akhirnya Batavia pada saat itu dikenal dengan
sebutan “"Koningin wvan het Oosten” (de Vries, 1988 ;
Blusse, 1988:23), yang dapat diartikan sebagai ungkapan
untuk menyebut kota Belandas vang berada di daeran timur.
Penulié—penulis Belanda seringkali mensejajarkan
rencana kota Batavia dengan Amsterdam. Semua rancangan
kota Belanda itu mempunyail ciri-ciri khas vyang sama
yaitu kota dikelilingi oleh terusan-terusan yaqg lebar
dan tembok keliling serta jalan utama yang lebar. Di
kota Amsterdam kedua unsur ini terjadi dari sungai
Amstel dengan Jjalan raya Damrak;, sedangkan di Batavia
adalah Ciliwung yvang diluruskan alirannya dengan Jjalan-
jalan lebar di kedua tepinya. Dengan demikian perniagaan
yang berkembang di sepanjang sungai dapat ditampung
sebagaimana mestinya. Sebagai daerah industri dan perda-

gangan besar dipousathan di Kali Besar dengan bangunan-
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bangunan besarnya. Jalan-jalan terpenting untuk perdagan-

gan kKecll dan kerajinan adalah Utrechtse straat dan
Pintu Besar. Sedangkan daserah tempat tinggal adalah
sepahjang terusan-terusan vyang digali dari utara ke
selatan. Disamping membangun berbagai bangunan, keinda-
han kota Jjuga dipikirkan dengan menanam pohcon-pohon
teduvh di sepanjang Kali Besar, sepanjang terusan-
terusan. Hal ini cukup memberi kesan tentang kerapian
kota Batavia pada masa itu (Jobst, 1924:24; Breuning,
1954:24-34).

Seperti halnya kota-kota yang sedang berkembang,
penduduk kota cenderung untuk pindah ke daerah-daerah
luar kota. Mereka meninggalkan kota lama yang pengap dan
dinilai tidak terlalu sehat lsgi untuk dijadikan pemuki-
man. Lalu membeli tanah-tanah serta hkebun-kebun di luar
kota. HMulanya mereka hanya sekedar untuk herakhir pekan
ke rumabh-rumah yang baru mereka dirikan. Rumah-rumah itu
pada umumnya berbentuk kecil mungil dan sederhana. Akan
tetapi lambat Jlaun bentuknya berubah menjadi tempat
tinggal vang tetap dan permanen. Hingga akhirnya timbul-
lah gedung-gedung besar vyanag megah mengikutli gaya
Belanda, di luar hota Batavia.

Gedung-gedung ini terutama muncul di éepanjang
Jacatraweg, yang terentang dari ujung tenggara kota ke
arah timur (sekarang jalan Pangeran Jayakarta) dan di
kiri -~ kanan MHolenvliet (sekarang jalan Gajah Mada dan

Hayvam Wuruk) (Surjomihardjo, 1977:31).
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Tidak Jjauh dari jalan Jacatra mengalir sungai

Ciliwung vang berliku-lika, dan di antara liku-liku.

tersebut dibangun gedung-gedung vang bergaya Belanda.
éada pekarangannya fang berbatasan dengan Jalan dibuat
pagar-pagar monumental bergaya Barck. Sedangkan bagian
belakang gedung vang berbafasan denganr sungal dijadikan
tempat-tempat pemandian dan pangkalan-pangkalan perahu.

Hingga kini, dari gedungfgedung vang berada di
sepanjang Molenvliet masih terdapat sisa gedung vang
masih uwutuh yaitu Gedung Arsip Nasional vyang didirikan
pada tahun 1760 oleh Reinier de Klerk vang kemudian
menjadi Gubernur Jenderal tahun 1777 - 1780. Sedangkan
gedung-gedung vang terletak di sepanjang jalan Jacatra
telah musnah semuanya.

Pada akhir abad ke 18, sempurnalah proses
perkembangan kota Batavia. Menjelang peralihan abad itu
terjadi perpindahan besar-besaran Re daerah Selatan vang
lebih tinggi dan sehat, guna mencari kondisi lingkungsn
vang lebih baik vakni Weltevreden. Perpindahzn ke arah
selatan ini tidak hanva disebabkan oleh alasan kesehatan
vang buruk tetapi karena makin berkurangnya perhatian
orang pada kota sebelah Utara, Barat dan Timur serta
dengan berkurangnya fasilitas-fasilitas perkotaan vyang
diperlukan sebaéai syarat kehidupan modern Surjomi
hardjo, 1877:31-36; Hedisutjipto, 1979:10-11; Blusse,

1988).
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II.2 Bangunan Rumah Tinggal di Batavia

Pada awalnya bangunan-bangunan rumah tinggal di
Batavia terbuat dari bahan bambu dan atap dari daun
kelapa. Tetapi karena pada tahun 1822 terjadi kebakaran,

maka kemudian ditetapkan untuk mengganti bahan bangunan

dengan batu bata (Breuning, 1881:36-43; Abeyaseképe,f

*1989:17). Setelah penggantian bahan bangunan téréébut
dimulailah pendirian rumah-rumah tempat tinggal yang
meniru rumah-rumah yang ada di Batavia.

Orang Belanda berusaha menciptakan rumah-rumah
Belanda di Batavia vang beriklim panas dan berawa-rawa,
peniruan rumah-rumah di Batavia dengan rumah-rumah Jdi
Belanda dapat dilihat pada bentuk fisik dari rumah-rumah
tersebut. Mereka membuat rumah-rumah bertingkat dengan
ruangan-ruangan yang sempit dan letaknya berhlimpilt-
himpitan, tidak mempunval halaman, beratap tinggi dan
curam, mempunyal cerobong asap tetapi hanya sebagai
hiasan, mempunyal ruang bawah tanah dan Jendelanya
dibuat kecil-kecil dengan tirai-tirai tebal berwarna
gelap dan tidak pernah dibuks sehingga sinar matahari
tidak dapat masuk (de Haan, 1922; Breuning, 1954) .

Hesﬁipun demikian tidak sepenuhnya bangunan-bangu
nan rumah tersebut mengikuti seperti yang ada di Belan-
da. Penvimpangan-penyimpangan Juga terjadi sepertil
misalnya pada ataﬁ vyang 1lebih menonjol sehingga menutupi

bagian depan vyang berfungsi agar tidak banyak sinar
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matahari masuk ke dalam rumah dan tetap kering pada
waktu hojan. Selain itv penyimpangan-penyimpangan Jjugsa
dapat dilihat psada adanya bangunan tambahan di bagian
belakang bangunan induk yvang berfungsi sebagai tempat
£inggal budak. Di antara kedua bangunan tersebut terda-
pat halaman vang berfungsi sebagai taman. Hal ini tidak

ditemukan pada rumah-rumah vang ada di Belanda.
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CATATAN

Banten yvang dimaksud adalah Banten Girang vang
terletak di sungail Cibanten dan merupakan kota
pelabuhan sebelum Faletehan mendudukinyva (Cortesao,
1944:1686).

Pontang adalah pelabuhan vang terletak di sungsai
Cipontang di wnjung timur dari Teluk Banten.

Cigede tidak begitu jelas, ada yang menganggapnya
sebagal salah tulis bagi Cigede dan vang dimaksud
adalah sungai Ciliwung dan ada pula yang mengiranva
Cilkandi.

Tangerang adalah pelabuhan yang terletak di =ungai
Cisadane.

Kalapa adalah pelabuhan Sunda Kalapa.

Cimanuk pada waktu itu adalah nama suatu tempat di
tepli pantai.

Pada tabun 1527 TFaletehan atau dikenal juga dengan

nama Fatahillah menyerbu dari Banten. dan . menduduki.

Yota oelabuhan ini.

Menurut berita Belanda, Kval Arya pada tanggal 9
April 1619 bersama 30 tentaranva bertempur dan
menverang Belanda (Tjandrasasmita, 1977:15).

Disebut Watting Huis karena Watting adalah seotrang
Cina vyang diangkat sebagai kepala perkampungar Cina
tersebut. Jadi Watting Huis berarti rumah tempat
tinggal Watting.

.Stadsocostwal merupakan suatu tanggul pertahanan vang

dibuat oleh VOC untuk mempertahankan kota selain
dengan tembok -kanal. Dalam hal ini penulis berpenda-
pat bahwa tanggul itu merupzkan timbunan tanah yang
terletak di bagian luar tembok pertahanan kota vyang
juga berfungsi untuk melindungi tembok itu. Seperti
halnva tanggul, tembok dan parit keliling di bangun
sekitar kastil.
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BAB III
" DESKRIPSI TORO MERAH DAN ARSIP NASIONAL

A. Deskripsi Toko Merah

Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi Toko
Merah secara'rinci.'Pendeskripsian ini dilakukan secara
sistematis,  dimulai dari lokasi keberadaan.  bangunan,
bentuk umum, denah, tinjauan bangunan secara vertikal
mulai dari kaki, tubuh, atap serta komponen bangunan
arsitektural lainnya. Urut-urutan ini dimaksudkan untuk
memudahkan dalam pengerjaaﬁ deskripsi bangunan.

Bangunan-bangunan vang didirikan tidak semassa
dengan pendirian bangunan ini tidak menjadi pokok
bahasan dalam kegiatan ini. Seperti misalnya pada bagian
Selatan halaman belakang vang dahulu berfungsi sebagai
kandang kuda, serta di bagian Barat halaman belakang
tempat menyimpan kereta kuda, saat ini bentuknya sudah

Eerubﬁh sehingga tidak menampakkan bentuk asli.
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Dengan demikian, sebagian besar dari bangunan abad
18 ini wasih memperlihatkan kondisi bangunan vang
terawat baik dan tidak mengalami perubahan dari bentuk
asli.

Untuk memudahkan pendeskripsian bangunan Toko
Merah ini, maka setiap bagian vang akan dioraikan
menggunakan nama atawe kode yvang sesusai dengan keletakan-

nya, yaitu:

{1) Bagian rumah: U : rumah bagian Utara
S : rumah bagian Selatan
(2) Tingkat-tingkat ruman: I : tingkat pertama

I1 : tinghkat kedua

IIT: tingkat ketiga

{3) Nama runang: 1 : ruang utama
2 : lorong
3 : kamar
4 : taman
S5 : aula
B : selasar

ITI.1 Lokasi

Lokasi Toko Merah terletak di Jalan Kali Besar
Barat No. 11, Kelurghan Roa Malaka, Jakarta Barat.
Sebelah Timur gedung ini dibatasi Jalan Kali Besar
Barat, sebelah Selatan berbatasan dengan Gedung Banteng.

Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Roa Malaka
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Selatan, sedangkan sebelah Utara dengan Gedung Kanwil V
‘Dirjen Pajak. Gedung ini berada di sebelah Barat sungai

_Ci}iwung dan.memiliki_arah hadap ke Timur (peta 1).

III.2 Bentuk Umum

Bangunan ini merupakan satu kesatuan yang terbagi
atas dua bagian, yaitu bagian Utara dan bagian Selatan,
masing-masing bagian ini dipisahkan oleh dinding pemisah
atau pintu penyekat yvang besar dan terbuka.

Dari bagian depan (timur), bangunan ini tampak
bertingkat .dua (foto 1), namun di bagian belakang

{barat) mempunyai tiga tingkat (foto 2).

IIT.3 Denah

Keseluruhan bangunan berdenah persegi panjang,
dibangun di atas areal seluas 2.455 m2. Pada masing-
masing bagiaﬁ baﬁgunan terdapat - ruangan-ruangan vyang

berbentuk persegi panjang.

III.4 Raki

Kaki bangunan Toko Herah merupakan struktur yang
mendukung berdirinya bangunan secara keseluruhan. Kaki
bangﬂnan berdiri di atas pondasi masif vang berdenah
persegi panjang dan keseluruhan bagian atas kaki dila-

pisi oleh lantai marmer.
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Fondasi

Fondasi ditinggikan 10 em dari permukaan tanah,
karena itu untuk memasuki ruang dalam harus melalui 1
anak tangga dari batu setinggi 20 cm yang terdapat pada
kedua pintu masuk otama, dan ketiga pintu belakang
bangunan. Pada tepian anak tangga terdapat pelipit
setengah lingkaran. Bagian pondasi ini polos tidak

berhias, dan hanya diberi warna coklat.

Lantai

Lantai tinghkat 1 bangunan Toko Merash seperti vang
ada sekarang terbuat dari marmer berwarna putih abu-abu,
berbentuk persegi berukuran 75 em x 70 cem. Sedangkan

lantai tingkat 2 dan 3, berupa susunan balok kayu jati.

ITII.5 Tubuh

Tubuh bangunan terdiri atas 2 bagian, vaitu bangu-
rnan hagian Utara dan bangunan bagian Selatan. Qleh
karena 3itu untuk memperjelas uraian mengenal tubuh

bangunan akan dibahas berdasarkan bagian bangunan.

IITI.5.1 Bagian Utara |

Bagian ini berdenah persegi panjang berukuran
51,99 m x 12,15 m. Pada dinding-dinding bagian luar sisi
timur, terbuat dari susunan hatu bata yang berwarna

merah, sedangkan dinding-dinding bagian dalamnya ter-

-
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buat dari tembok berwarna putih.
Bangunan bagian utara ini terdiri atas 3 tingkat.
Pembahasan ketiga tinghkat tersebut dilakukan berurut

mulai dari tinghkat pertama sampai tingkat ketiga.

IIT.5.1.1 Tingkat 1
Tingkat 1 rumah bagian Utara ini terdiri atas
beberapa ruang, vembahasan ruang-ruang tersebut akan

diuraikan satu persatu (gambar 1).

Ruang Utama

Ruang ini memilikil denah vang berbentuk persegi,
bernkuran 9,42 m-x 7,95 m. Ruang ini memiiiki 2 buah
pintu kayu di dinding selatan dan dindirng bsrat, serta
2 buah jendela kaca gdeser di dinding sisi timur.

Pintu vyang terletak di sisi selatan ruang,
merupakan pintu yang menghubunghkannya dengan lorong
sedangkan pintu vang terletak di sisi barat
menghubungkannya dengan ruang tengah. Pintu ini berukuran
3,1 m x 1,7 m merupakan pintu berdaun gandél'dari kayu
berwarna merah tuwa dengan garis keemasan. Daun pintunya
memiliki ragam hias geometris bermotif panil persegi
panjang vang beragam hias flors motif bunga mekar
dengan daun vang menjuntail dan panil bujur sangkar yang
beragam hias‘motif kelopak bunga. Pada bagian atas pintu

1
terdapat angin-angin dari kaca berbingkai kayu
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berwarna merash tua dengan daris keemasan, berukuran
tinggi 1,3 m dan lebar 1,8 m (gambar 2)1

Kedua Jendela di ruang uvtama terletak di dinding
depan (sisi timur) bangunan berbentuk persesgsi empat
dengan ukuran 4 m x 2,53 m, merupakan jendela geser ke
atas vyang terbuat dari kaca dengan bingkai-bingkai

kecil persegi empat dari kayu (gambar 3).

Lorong
Lorong ini merupakan ruang yang berukuran 9,42 m x

4.2 m. Ruang ini disebut lorong karena hanya merupakan

ruang penghubung antara pintu masuk dengan ruang tengah,

memiliki 2 buah pintu yang masing-masing terletak - di

‘dinding timur dan barat.

Pintu di dinding timur merupakan pintu vang
menghubungkan bagilan 1uhr gedung dengan bangunan ini.
Dengan demikian, pintu ini dapat dikatakan sebagai pintu
utama uantuk masuk dan keluar bangunan Toko Merah,
beruvkoran 3,05 m x 1,8 m. Bingkai pintu berupa pilaster
vang paia bagian atasnya terdapat hiasan 3 buah daun
acanthusb. Pilaster tersebut berhiaskan bunga pada
bagian atasnya. Sisi luar bingkai pintu bagian bawah
terdapat hiasan sulur-suluran sedangkan pada bagian atas
terdapat hiasan menyerupai mata tombak vang disusun
berderet (gambar 4).

Daun pintunya terdapat hiasan pantil persegt

panjang dan panil bujur sangkar polos dengan garis

40
Toko Merah di Jakar_ta..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995



Q Uﬂ?
Gambar 2

Pintu masuk ruang uvtama
rumah bagian utara
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Gambar 3
Jendela tingkat 1 bangunan toko Herah
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Gambar 4
Pintu Masuk vtama bangunan Toko Herah
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keemasan. Di atas pintu masuk wtama 1ini, terdapat
angin-angin vyang terdiri dari kaca berbingkai kayu
berﬁarna merah tua, dengan ukuran 1,8 n x.l,B‘m.

Pintu vang terletak di dinding barat, adalah
pinty masuk menuju ruang tengah. Pintu ini berukuran
2,33 m x 2,3 m berdaun pintu ganda terbuat dari kavu
dan kaca, herbingkai kayu berwarna merah tua dengan
garis hkeemasan dan berpentuk archa. Padg Esgian atas
pintn terdapat angin-angin dari hkaca.

Di étas bingkal pintu terdapat ragam hias flora
dengan motif sulur daun di sepanjang lengkungan dan
bunga pada bagian tengahnya.

Di sisi kanan dan kiri pintu (sudut timur laut
dan barat laut lorong) Eerdapat 4 buah pilaster4 vang
men?erupai bentuk 01.‘t;iE:1"J bangunan bergaya seni Eropa
pada umumnya. Pilaster-pilaster tersebut terdiri dari
base (semu), tubuh pilaster dan mahkota pilaster. Basea
pilaster terdapat ragam hias flora dengan motif sulur
daun dan bunga. Tubuh pilaster terdapat B buah lekukan
- (galur-galur) dan pada mahkota pilaster terdapat 2° buah
volutz'di gisi kiri dan-kanah. Péda tiap bidang aﬁtara 2
-valu£ terdapat fagém hiés dengan motif -untéiéh Buah—
buahan. Pada bagian -atas bingkai pintu terdapat hiasan

sulur-suluran daun, bunga dan lukisan bangunan pada sisi

kiri dan kanan atas bingkail pintu (gambar 3).
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Kamar 1

Kamar ini berukuran 7.12 m x 5.3 m dengan 1 buah
pintu di diﬁding éelatan dan 2 jendela vang terletak
di dinding barat menghadap ke taman.

Pinty di dinding selatan. adalah pinte vyans
menghkubungksn kamar ini dengan aula, berukuran 3,1 m x
1,7 m. HMemiliki daun pintu ganda dari kave berwarns
meran tua. Pada bagilan bingkai pintu terdapat ragam hias
mobif flora berupa kelopalk bunga melkar dengan daun yang
meniuntai. Pada daun pintu terdapat ragam hias motif
panil persegli panjang dengan motif bunga nekar
menjuntali dan  ragam  hias motif panil bujur sangkar

dengan metif kelopak bunga. Pada bagian atas pintu ini

terdapat angin-angin yang terdiri dari kaca berbingkai

kayu‘berwarna mefah tua dengan ukuran 1,3 ﬁ‘i 1,8 mf
Kedua jeﬁdeia yang.berada di dinding bératfberbén—
tuk persegl dengan ukoran 4 m X 2,5 m, merupakan Jendels
geszr ke aitas yand £erbuat dari kaca dengan bingkai-
bingkai kecil - persegl empat dari kayu berwarna merah

tus.

Kamar 2
Kamar ini berukuran 10 m % 5,3 m. Memiliki 3 buah
pintu masuk berada di sisi barat dayva, sisi timur dan

sisi barat.
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Fintu sisi barat daya merupakan pintu vang
menghubungkan kamar ini dengan aula, beruvkuran 2,1 m x
90 cm memiliki daun pintu ganda dari kayu berwarna merah
tuva. Pada daun pintu bagian atas terbuat dari kaca,
sedangkan daun pintu bagian bawah terbuat dari kayu.

Pintu sisi timur dan barat berukuran 3 m x 1,08 m
menghubungkan kamar 1ini dengan taman. Merupakan daun
pintu ganda vyang pada bagian atas pintu terbvuat dari
kaca, sedangkan bagian bawahnya terbuat dari kayu dengan

ragam hias motif panil bujur sangkar polos (gambar B).

Kamar 3

Kamar ini merupakan ruang bawah tanah yang berada
di bawah kamar. Dikatakan demikian karena lantai dari
ruangan ini lebih rendah dari lantai bangunan Toko
Mereh. Palam arsitektur kolonial ruangan seperti ini
disebut sebagai Kelder. Pengertian Kelder ini termuat
dalam Oud Batavia (1922). Ruang bawah tanah ini
memiliki 1 pintu yang terletak di dinding barat daya
berfungsi sebagai penghubung kamar ini dengan aula dan 1
jendela di dinding timur vang menghadap ke taman.

Pintu di sisi barat dava ini berukuran 2,4 m x 1,3
m merupakan daun pintu tunggal terbuat dari kayu berwar-
na merah tus yang pada bagian atasnya terbuat dari kaca.
Memiliki ragam hias motif panil persegi panjéng poles
(gambar 7).

Jendela terdapat di dinding sisi timur dengan

Toko Merah di Jakarta.;7, Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995
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Gambar ©
Pintu sisi timur dan barat kamar 2
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Gambar 7
Pintu masuk ruang bawah tanah rumah bagian utara
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vkuran 1,2 m x 1,5 m merupakan Jendela berdaun gandz
terbuat dari kaca dengan bingkai-bingkai kecil persegi

empat dari kayu berwarna merah tua (gambar 8).

Kamar 4
Kamar ini memiliki ukuran 7,6 m x 5,3 m, dengan 1
pintu dan 2 buah Jjendela.

Kamar terletak di tengah antara ruang bawah tanah
dan kamar atas, tetapi bukan tingkat. Dalam bukunva Oud
Batavia De Haan mengatakan bahwa ruangan vang seperti
ini disebut kamar gantung atau kamar tambahan (13822).

Pintu kahdr inil berada di dinding- selatan vyang
menghubungkannya dengan aula. Karena ruang ini berada
diatas ruang bawah tanah, maka pintunya juga terletak
ditengah ketinggian dinding. Untuk mencapai pintu ini,
terdapat tanggas yang menghubunghkannya dengan 1antai
tingkat pertama. Fintu ini berukuran 2,75 m x 1,7 m.
Memiliki daun pintu ganda terbuat dari kayu pada bpagian
bawahnya terdapat ragam hias motif panil bujur sangkar
polos dengan garis keemasan, sedangkan bagian atasnya
terbuat dari kaca persegi.

Jendela kamar ini terletak di dindiné tiﬁur,
menghadap ke taman dengﬁn ukuran 2 m x 1,5 m, merupakan
‘jendeld geser ké atas te;bua;'dani kaca dengah binékéi~'
.bingkail‘kecil 'pérsggi émpat‘dari kayu berwarna -mérah

tua.
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Gambar 8

Jendela ruang bawah tanah rumah bagian utaraﬂ
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Taman 1

Taman ini, berukuran 4,3 m x 5,3 m. Pada dinding
sisi selatan terdapat 1 buah jendels geser ke atas
terbuat dari .kaca dengan bingkai-bingkai kecil
berbentuk persegi empat dari kayu berwarna merah tua

dengan ukuran 4 m X 2,5 m.

Taman 2

Terletak di antara kamar 2, kamar 3 dan kamar 4,
dengan ukuran 3,4 mx 5,3 m. Pada dirding selatan
terdapat 1 buah jendela geser ke atas yang terbuat dari
kaca dengan bingkai-bingkai kecil berbentuk persegi

empat dari kayu berwarna merah tua dengan uvkuran 4 m x

2,5 m.
Aula
Ruang ini berdenah persegi panjang, dengan ukuran

32,12 m. x 6,85 m. Pada dinding selatan ruang ini
terdapat 7 buah pintu tidak berdaun pintu dan 1 buah
pintu berdaun pintu ganda, pada sisi utara terdapat 2
buah Jjendela dan tangga naik menuju tingkat 2, pada
dinding timur terdapat 1 buah pintu masuk dan pada
dinding barat terdapat 1 buah pintu.

Ketujuh buah pintu di dinding selatan berbentuk
persegi panjang dengan ukuran 3,5 m x 2,1 m, merupakan

penghubung rumah bagian Utara dengan rumah bagian Sela-

Toko Merah di Jakagtﬁ..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995



tan. Binghai pintu terbuat dari kayu berwarna merah tua
dengan garis keemasan, lebar binghkai 50 cm. Pada bagian
atas masing-masing-pintu terdapat angin-angin dari kaca
persegi berukuran 1,3 m x 2,04 m (Foto 3).

Pintu berdaun ganda di sisi selatan berukuran 2,25
m x 1,3 m. Pada bagian atas kedua daun pintu terbuat
dari kaca persegi sedangkan bagian bawahnya terbuat dari
kayu berwarna merah tua dengan garis keemasan, terdapat
ragam hias motif panil persegi polcs dengan garis
keemasan (gambar 9).

Kedua jendela yang terletak di sisi uwtara beruvku-
ran 4 m x 2,5 m, merupakan jendela geser ke atas yang
terbrat dari kaca dengan bingkai-bingkai persegi empsat
dari kayu berwarna merah tua.

Tangga naik vang terletak di bagian barat 'adla
menempel pada dinding utara sekaligus sebagsai
penghubung antara tingkat 1, kelder dan tingkst 2.
Tangga ini terbagi menjadi dua bagian vang masing-masing
bagian dipisahkan dengan bidang datar (kelder). Terbuat
dari kayu berwarna merah tua vang di pinggirannya
diberi warna keemasan. Lebsr tangga tersebut adalah 1,7
m, serta memiliki Z0 buah anak tangga dengan ukuran
lebar anak tangga 38 cm dan tinggi anak tangga 10 cm.

Pada balustradeB terdapat kisi-kisi berbentuk
pipih bermotif flora, dimana vjung tangganya terdapat
hiasan kepala tangga berbentuk bulat dengan motif florea,.

Ujung pagar tangga tersebut tidak tegak lurus, melainkan

Toko Merah di Jakaftg.s, Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995
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Gambar 9

Pintu penghubung tingkat I
rumalh bagian Utara dan rumah bagian Selatan

C
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agak melengkung dan pada bagian ini juga terdapat ragam
hias flora motif daun-daunan (foto 4).

Dinding timur aula terdapat sebuah pintu vang
berdaun pintu ganda dan bingkainva berbentuk arch.
Kedua  daun  pintu tersebut  terbuat dari kaca
berbingkai kavu berukuran 2,38 m x 2,3 m. Di atas daun
pinte terdapat angin-angin melengkung terbuat dari Fkaca
dengan bingkai-bingkai kecil persegi empat dari kayu.

Di atas bingkai kayu terdapat ragam hias motif
sulur davn di sepanjang lengkungan bingkal dengan bunga
di tengahnya. Di sebelah kanan dan kiri bingkai pintu
terdapat 2 buah pilaster vang bentuk dan unkurannva
sama. Pada base pilaster terdapat ragam hias flora motif
bunga. Tubuh pilaster bagian bawah berhias wmotif vang
menyerupai kepala orang dengan untaian daun vang
membentuk lingkaran sedangkan bagian atas tubuh pilaster
beragam hias motif untaian daun. Mahkota pilaster
terdapat 2 buah v01u£ di sisi kiri dan kanan {(gamhar
10%.

Pada dinding barat aula juga terdapat sebuah pintu
vang berdann pintu ganda berukuran 2,75 m x 1,7 m.
Setiap daun pintu, bagian atasnya terbuat ‘dari lkaca
persegi sedanghkan -bagiah bawahnva terbuat dari kayu
dengan ragam hias ﬁotif panil bujur sangkar yang di
tengahnya terdapat bentuk seg1 empat vyang sekbiap

sudutnya melengkung.

2B
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Gambar 10
Fintu di1 Dinding timur aula rumah bagisan Utara
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Kamar S

Kamar ini beruvkuran 16,15 m x 9,25 n. dengan 1
buah pintu vang herada di sisi selatan vang
menghnbungkannya dengan kamar 6.

fintue 1ni bkeruvkuran 2,75 m x 1,7 m. Herupakan
pintu  berdaun ganda, vang bagian atasnya terhbaat darid
kaca pevsegl sedangkan bagian bawahnva fterbuat dari kawop
beragam hias motif panil bujur sangkar yang di tengahnva

herbentuk segi empat dengan setiap sudut melenglung.

Keamar B

Kamar ini berukuran 10.15 m x 3,75 m. Pada dinding
timur dan barat kamar inil terdspat 2 buéh pintu.

Kedua pintu ini berukuran 2.75 m 2 1.7 m. Mernpa-
kan pintu berdaun ganda terbuatl daril kavu berwarna mervah
tua dengan garils keemasan pada bagian bawahnye vang
heragam lhizs pzanil bujur sanghar dengan motif berhentuk
éegi enpal. vang melengkung pada sebiap sudatnva. Sodsn s
kan peda dann pinktu baglian  etas  terbuat  dari lenou

persegl .

ITT.5.1.2 Tingkat 2 (U II)

Tingkat Lkedva rumah bagian Utara hanya =a-is (i

bagian belakang bangunan {(gawbar 11), dapat di =pa]

melalui tangga naik yang terbuat dari kayu. Tingkau

kedua ini terdiri dari 2 buah ruang, yvaitu kamar 1 +iAn
59
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kayu. Di depan kedua kamar 1ini terdapat selacar.

Kamar 1

Kamar 1ini bervkuran 10,15 m x 7,3 m. Memiliki 1
buah pintu vang terlefak di dinding timur dan 2 buah
Jendela di dinding barat.

finty kKamar ini merupakan daun pintu ganda beruku-
ran 2,2 m x 1,9 m, terbuat dari kayu berwarna merah tua
dengan garis keemasan., Hemiliki hiasan panil persegi
panjang palos dengan garis keemasan {(gambar 12Y.

Jendela berbentuk persegil dengan ukuran 2 m x 1,5
m., merupakan Jendela geser ke atas yang terbuat dari
kaca dengan bingkail-bingkai kecil persegil empat dari

kavu berwarna merah tua {(gambar 13).

Kamar 2

Kamar kedua tingkat 2 iai berukuran 10,15 m x 7.2
m. Sama hainva cdengan kamar 1, ruang ini jugs memiliki 1
buah pintu yvang terdapat di sisi bimur, menghubungkannvs
dengan selasar. Selain itu juga terdapat 1 buah Jjendels
di dinding sisi barat.

Pintu yvang terletak di sisi timur merupakan pintu
berdsun ganda dengan vkuran 2.9 m x 1,9 m, terbuatr dari
kayu berwarna merah tua dengan garis keemasan. Pada Jdann
pintu terdapat ragam hias panil persegi panjang poloo

dengan garils keemasan.

g1l
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ambar 12

Fintu masuk kamar di tingkat 2 ramah bagian Uuars
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Jendels tingkat 2 dan tingkat 3 bangunan Tcko Merah
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Jendela berbentuk persegi dengan ukuran 2 m x 1,5,
merupakan Jjendela geser ke atas vang terbuat dari kaca

dengan bingkai-bingkail keril persegi emnpat dari kayu.

o

elasar ini terietak di depan kedusa kamar terssbul
di atas. valtu kamar 1 dan kamar 2. Berukuran 2 m » 12.9
m, Di ujung selasar sisil selatan terdapat sebuah pintu
tidak ‘berdsun dengan ukuran 2.6 m x 1,4 m Vung
menghubungkan  rumah bagian  HUtara dan  rumah Dagian
Selatan vFoto 93, Pada sisi bLimur selasar  terdapat
bzlustrade dongan ukuran Linggi 1 m dan lebar 5,25 w,
vang rterbuak dari kayu berwarna merah tua dan kKeesmesan
dengan motif hias flora berupa dsun-daunan dan Jjugsa
tevcdapat rangkaian  huruf vang dibinghkail dengan ponidl
keemasan (fato 6Y. fedangkan pada ujung <isi utlara
selagar., tepalnyva psada sisi bLimur lant  terdapat tangso
naik re tingkat 3. Lebar tangga 1,2 m dan lebar anak
tangga 30 cm sedangkan tinggi anak tangga 17 cm.
ITTI.5.1.3 Tingkat III‘(U II1)

Tingkat ketiga ini «dibagi atas 5 ruang. dapat
dicapai wmelalul tangga naik vang terbuat dari kawvn,
beraia di depan kamar 1 yang ada di tingkal 2. Hewmiliki

lantal yang terbuat dari =susunan bhalok lkava (gambar 14 5.

o4
Toko Merah di Jakarta..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995
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Eamar 1

Kamar ini berukuran 6,22 m x 5,7 m. Terdapat 1
buah pintu vang ~“terletak di sisi selatan
menghubungkannya dengan aula dan 4 buah Jjendela, 2

berada di dinding sisi barat dan 2 di sisi timur.

Pintu ini merupakan daun pintu ganda terbuat dari
kayﬁ berwarna merah tua, berukuran 3 m x 1,3 m. Beragam
hiaskan 3 buah motif panil bujur sangkar polos.

Keempat Jjendela vang terletak di sisi timur dan

barat, merupakan jendela berbentuk persegil dengan uHuran

2 mx 1,5 m, merupakan jendela geser ke atas vang ter-
buat dari kaca dengan bingkai-bingkai kecil persegi

empat dari kavu.

Kamar 2
Ramar "ini letaknya meniorok ke 5131 utarsa,
berukuran 7,35 m x 5.7 m. Memiliki 1 buah pinte di

sisi selatan yvang menghubungkannva dengan aula sertba 4

buah Jjendela kaca.

Aula
Aula 1ini berukuran 41.5 m x 7 m. HMHemiliki 1 tbLo:ah

pintu di sisi selatan dan 2 bush jendela di sigi timur.
KHedua Jjendela di sisi timur ini merupakan Jjendela

Beser ke atas terbuat dari kaca dengan bingkal- bingicai

kayu persegi empat berwarna merah tua dengsan ukuran .

Toko Merah di Jakar}a..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995
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x 1,5 m.

Kamar 3

Kamar ini berukuran 10,15 m x 6,5 m. Pada dinding
timur terdapat 1 buah pintu. FPada dinding sisi barat
terdapat 2 buah jendela kaca.

Pintu di sisi timur merupakan daun pintu ganda
yvang menghubunghannya dengan selasar. Pintu ini terbuat
dari kavu berwarna merah tua dengan ukuran 2,75 m x 1,5
m. Memiliki ragam hias panil persegi panjang polos
dengan garis keemasan.

Jendela wvang terletak di sisi barat_ berbentuk
persegl dengan ukuran 2 m x 1,5 m, merﬁpakan jendela
Igeser ke akas terbuat”dari kaca dengan bingkai—bingkai

persegi empat dari kayu berwarna merah tua.

Kamar 4

Kamar kedua tingkat ketiga ini berukuran 10,15 m x
6,3 m. Terdapat sebuah pintu kavu di sisi timuor, vang
menghubungkannya dengan selasar dan terdapat | buah
Jendela kaca.

Pintu di sisi timur memiliki daun pintu ganda
berukuran 2,75 m x 1,5 terbuat dari kayu berwarna merah
tua dengan garis Keemasan, memiliki ragam hias panil
persegi panjang polos dengan garis keemasan.

Jendela di dinding barat berbentuk persegi dengan

vkoran 2 m x 1,5 m, merupakan jendela geser ke atas

589
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terbuat dsri kaca dengan bingkai-bingkai kayu persegi

empat berwarna merah tua.

Selasar
Selasar ini terletak di sisi timur di depan kedua
kamar 3 dan kamar 4. Pada ujung sisi selatan terdapat
tangga naik vyang menuju ke loteng, sedangkan di sisi
timurnya terdapat balustrade dengan wkuran tinggi 1 m
dan lebar 89 m. Terbuat dari kayu berwarna merah -

kecoklatan dengan kisi-kisi berbentuk pipih (foto 7).

IIT.5.2 Bagian Selatan

Bagian Selatan rumah ini berdenah persegi panjang
-bernkuran 51,89 m x 12,15 m. Pada dinding-dinding timu;
bagian luar, terbuat Jdari susunan batu bata yang_bgrﬁar—
ﬁa mérah. sedangkaﬁl dinﬁiﬁg—dinding baéian dalaﬁnya
terbuar dari vembok yang berwarna putih.

'erdiri atas 3 tingkat vang dalam penguraluannyva
dilakusan berorut mulai dari  tinghat pertamna  sampal

dengan tingkat ketiga.

I71.5.2.1 Tingkat 1
Tingkat pertama pada rumah bagian Selatan ini
dibagl atas 8 buah ruang yang terdiri 1 bunah ruang

utama., 1 buah lorong, 1 aula, 5 buah kamar darnr 1 buah

70
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taman.

Ruang Utama

Ruang utama 1nli terletak di sigi selatan,
berukonran 9.42 wm » 7,895 m. Memiliki 2 buah pintu di
sisl wtara dan barat, 2 buah jendela di gisi timur
dan 1 tangga naik vyang menuju ke tingkat 3.

Fintu vang terletak di dinding utara menghubung
kannyva dengan lorong dan pilntu yang terletak di dinding
barat menghubungkannya dengan aula, kedoa pintu  rvaang
untama memiliki bentuk dan ukuran vang sama dengan nlurazn
3.1 wx 1,8 m. Memilikil daun pintu gandes terbuat dar]
kavu berwarna merah tua dengan garis keemasan.

Bingkai pintu berupa pilaster yang pada baglan
atasnya terdapat ragam hias motif kelopalk bungs vyarg
diapit oleh susunan pelipit pada bagian atas dan bawah-
nva. Pada riang bingkaé kiri dan Kanan toerdapat 7 bentuk
ragam  Hias  Flora. bagian alas  terdapalt motif  btongds
meksr  dengan nntaiasn daun,. bagian Lengah bermobif  inians
kelopaw  bongs  dan bagian bawah nermotif hios 70 buongs
vang bertumoult,

Pada kedua daﬁn pintu memiliki bentuit dan niazan
yand :ama:.Pada bagian atas daun pintu terdapat ragam
hias mobif panil persegi panjang dan hiasan mofif  hborngs
mekar dengan vntaian daun dibagian atas panil, sedandkan

di baglan bawahnya bLerdepat molif  panil bujur sanghkor

70
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berhiaskan motif kelopak bunga di bagian tengashinva

{gambar 15),

Jen?ola vang terletak di dinding sisi timur mera
pakanrn jendela kaca geser ke stas dengan bingkai- bingksil
Kayn persegi empal berwarnza merah tua. Kedua jJendela ini
berukuran 4 m x 2.3 m.

Tangga naik vang berada di ruang utams ini.
menempel pada dinding tengah sisi selatan vang merupakan

penghobung antara tingkat 1 dan tingkat 3.  Tangga ini

berbentuk kelokan dengan empat patahan, terbuat dari
kavu dati. dengan lebar 2 m dan memiliiki 3G buzh anak

tangge dengan ckuran lebar snalk tangga 32 <m, zednnigkan
tinggl snak vangga berukuran 12.% cm.

Memiliki balustrade berhiaskan kisi-kisi berLentaw
oipih  dezngar motif flora. kecnall balustraude a&anek

Langga Ke tiga puiuvubh enam ningga akhir haluzsirsde

memiliki itisi-kisgi berbentuk bulac (foto &y TR EY
kedusz uiong halustrade bagion bawah, berbentuak '=palk

lurus dengan hiasan kepals tangga bherbentuk bulat, Jdengan

mobtif Clora (foto 9.

Lorong
Lorang inl berukuran 9.4 m v 4,2 m. Tevdapsi, 2
buah vintu kayu berdaun ganda vang masing-masing Lerads

di dinding ctiiur dan barat.

74
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Foto 8
Kisi-kisi bulat selasar ruang depan tingkat 3
rumah bagian Selatan
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Pintu di dinding timur merupahkan pintu masuk utama
vang menghubungkan bagian luar gedung dengan bangunan

ini, dengan ukuran 2,05 m » 1,8 m.

Bingkai pintu bervpa pilaster yang pada bsagian
stasnya terdapat hiasan 3 buah daun acanthus. 'Pilaster
tersebut berhiaskan buﬁga pada bagian atasnya. Sisi luar
bingkai pinlu badian bawah terdapat hiasan sulur-suloran
sedangkan pada bagian atas Lerdapab hissgsan meoyerupai
mata irmbak vang disusun berderet..

Aedan dann pintu terdapab ragam hisgs panil persegi
AN A Aan panil- hijur sanghkar polos dengan  garics
keemasan. i atas pintu masuk terdapat angdin-angin veng
Ferdiri dari kaca berbingksi kayu berwarna merai  fTua
dengan ukuran 1.9 m x 1.8 m.

Pinlu vang terletak di dinding barat, merupakan
rintu  vang menghubungkan lorong dengan awvla. Pintfu i
berukuran 2 m %X 2,29 m. Bingksil pintu (liri dan  kwnsr
Lerbentuk  pilaster dari kevn berwarna merah tna e
berhiaskan motif bunga mekar bertumpuk 3 pads uifian
hawah. motif kelopak bunga di bkaglan tengah Jdarnn kelopak
bunga mekar dengan daun wmenjuntai pada bagian @ atas.
Mahiicta pilaster bermotif hias dsun acanthus. Binghai
pinhulb;gian a;aé terdapat susunan pelipit.

“Kedue daﬁn ﬁintu ‘bﬂgiaﬁ atas terbuat dari kars

persefi dan agiasn bawahnyvs terhbuat dari kavie  Leero)fan

7
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hias wmotif panil persegi panjang dengan motif hias dasun
dan kelopak bunga di tengahnva. [‘ada baglan atasnva
terdapal angin-angin dari kaca dongan bingkai-bingkai
basar berbentuk persegi empat dori kayu vang bervarna

meralr tua (Zambar 1E).

Kamar inil berada di sudut tenggara, berukuran 7.12
m x 5.3 m, dengan 1 buah pintu terletak di dinding
utara dJdan pada dinding =isi barat terdapat 2 buah
Jendela kaca vang menghadsp ke taman.

Fintu wvang terlétak di dinding utara menghubung-
kannva dengan zula, berukoran IJ.1 m x 1,8 m. Memi-
1iki dAzun pintue gandas terbuvatb dari kavyu berwarnz merah
tua dengan garis keemasan.

Singhal pilnkbkue berupa pilaster yang pads  Lagia.
atasnvae terdapat fagam‘hias motif kelopak bunga vange

diapit olan susunan pelipit pada bagian atas Jdan bawah-

I

nve. FPada tiasng hingkati kiri dan kanan terdapatr 3 hentuk
ragam hias flora, bagilan atas terdapal nmolil huanga
mekar dengan untaian daun, bagian tengah bermotif hias
kelopak bunga dan bagian bawah bhermotif hias 3 Lungsa
vang bertumpuli.

Pada  kedua daun pintu memiiiki bentul duann hisenon
vang =sma. Pada bagilan ates daun pintu  bLerdapal. ragsam
hias motif panil persegil panjang dan hiasan metbtif  Lungo
mekar dangan untaian daun dibagian atas panil., sedanghkan

7E .
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di bagian bawahnva terdapat motif panil bujur sangkar
berniaskan motif kelopak bunga di bagian tengahnva.

nedua  jendela di dinding sisi  barat, merupakan
Jendela geser ke atas terbuat dari kaca berbingkai kayu

berwarna merah tua dengan ukuran 4 w X 2,5 m.

Kamar 2
Kazmar 1ini terletak di sisi barat daya, berukuran

7.6 mx 3.75% m. Kamar ini merupshkan ruvang bawah tanah

karena lantal dari ruangan ini lebih  rendah. Sepert.
termuat dalam Oud Batavia karandan F. de Haan terbitan
Lahun 1622, ruang ini disebut Kelder. HMHemiliki1 1 pintu

di dinding barat laub, kemudian pada dinding Limur
terdapat jendela kaca berbentuk persegi berukursn S0 cm
X 1. m. Jendela 1ini wemiliki daun pintu ganda

beroingkal kayu berwarna merah tua (gambar 17).

Kamar 3

Lamar vang juga berada di barat dayva berukuran
7.6 m x 3.75% m, terletak di tengah antara kamar bawazn
tanah dan kamar tingkat 2, telapi bukan tingkat. Dalam
arsitektuor kolonial ruangan sencrti ini disebut kamear

rti termuat -dzlam  Qud

(¥

tambzhan =atau kamar gantung sep

Batavia karangan F.de Haan (1822:.

Kamar inl memiliki !t pintwe 41 dinding sisi utaras dan 1
jendela 41 dinding sisi btimur wenghadap ke taman.
50
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yambar 17

Jerndela ruang bawabh tanah rumah bagiasn Selatan
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Pintu vang berada di dinding utara ini
menghubungkannva dengan aula. Karena ruang ini berada
di atas kamar bawah tanah, maka pintu terletal: di tengah
ketinggian dinding dan untuk mencapainya terdapat tangga
vang menghubungkannya dengan lantal tingkat pertama.
Pintu ini beruvkuran 2.75 m x 1.7 m. Memiliki daun pintu
ganda terbuat dari kayu pads bagian pawahnva berhiaskan
panil bujur sangkar polos dengan garis kKecnasan,
sedangkan Dbagian atasnva terbuat dari susunan kaca:
persegi.
| Jeadela kamar ini berukuran Z m x 1,5 . Herupaﬁén

‘jendela geser ke atas terbuat dari kaca dengan bingkai-

bingkal kayu berbentuk persegi <mpat berwarna merah tuaz.

Taman
Taman inl merupakan ruang Lerbnka vang terletzk Adj
sisi selatan berads di tengah-tengah antara kewmar 1.

Ramar 2. kamar &, dan  sebelah utaranvse berbatssio

dengan auls. Bervkurarn 17,4 m x 3,75 meter.

Anla

Ruang ini berdenah persedi panjang berukuran =0, 10

i. Ruang ini memiliiki 7 buah pintu tidak Le-r-

Ciy
=

m XK .35
daun p iy don 1 buah pintu Levdaun ganda di sist wtars

{(pintu-pintuy ini telah di bahas pada saat pendezkripsilan

1

aula rumah baglan Ubtava;, pada sis: selatarn Lordar ot 5]

faga]
[

Toko Merah di Jakarta..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995



buah pincu dan 2 buah Jendela. sedanghan zisi baratnya
terdapat tanggda naik menuju tingkat 2.

Kedua pintu vang terletalk di sisi selatan., memi-
1iki angin-angin dari kaca persegi. Merupakan penghubung
aula dengan taman berukuran 3.05 m x 1.2 m. Pintu ini
nemiiilki daun pintu ganda vang pada bagian stasny=a
terbuat dari susunan kaca persegi dan bagian bLswahnya
terbuat dari lkava berhiaslkan panil bujoer sanghkar palos.

Kedua jendela aula ini merupakan Jjendela e
ke atas terbuat dari kaca dengan bingkai-bingka: kayn

berbentuii perzsegi empat berwarna merah  tus dengan
ukuran 4 m x Z2.% m.

Tangga vang terletak pads sisi karat wangunz
bagian Selatan., menempel pads dinding yang =amerupalar
penghubung antara tingkat 1 ke tingkat 2. Tangga ini
secara  bentuk. ukuran maupun warna sama dengan fangga

vang ada pada avla. telbapi pada bagian datar tanggs

terdarat lempengan kayu yvang dipavungi (foto 10,

Eamar 4
Aamar ini bervkuran 10.15 m x 3,75 m, dengan pinin
masuk vang perada di sisi timur laut., Dinding harstnya

berdampingan Jdengan riaang yang ada di halawman balakang.

Kamar 5
Kamar ini mervpakan rusng kosong berulkaran 10,70 m

oM

x 3.75% o, Memiliki 2 pintu terle

ot

ak di sisd timuwr d=an
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barat, vyang merupakan pintu keluar - masult Toke Merah
dari bagian belakang.

Pintu di sisi timur menghubungkannva derngan aula,
pintu di sisi barat menghubungkannva dengan halaman
belakang. Kedua pintu ini memiliki wkuran 2,75 mwm = 1,7
m. Pada bagian atas daun pintu terbuat dari suswenan kaca
persegi sedangksn bagian bawahnya terbuat daril kayu
berwarna merah tua dengan garis keemasan berhiaskan

motif panil bujur sangkar polos.

Kamar 6

Kamar 1ini bervkuran 10,15 m x 3,75 m. Seperti
halnya kamar 5, kamar ini Jjuge memiliki 2 buah pintu
vang menempel pada dinding timur dan barat.

Finty g1 sisi timur menghubunghkannyz dengan aula.
sedangkan pintu di sisil barat menghubungkannva dengan
halaman belakang. Memiliki daun pintu ganda yang pada
bagian atasnva terbuat darli susunan kKaca persegi dan
bagian hawanpva  terbuat dari kayu dengan molif hiss

panil bujur sangkar polos.

I11.5.2.2 Tingkat 2

Tingkat kedua ini hanva ada di bagian belakang
(sisi barat), dapat dicapail melaluil tangga naik terbuat
dari kayw vyang .terietak di dinding sisi  selatzn.

Memiliki lantai dari susunan balck kayu. Tingkat kedus

"85
Toko Merah di Jakarta..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995



ini terdiri dari 2 buah ruang yvaitu kamar 1 dan kamar

2, di depannya terdapat selasar.

Kamar 1

Kamar ini terletak di dinding sisi selatan, beru-
kuran 10,15 m x 3,70 m. Pada dinding sisi timur terdapat
sebuah pintu yvang menghubungkannya dengan selasar. Pada
sisi barat menghadap ke halaman belakang terdapat 2 buah
jendela kaca geser ka atas.

Pintu vang terletak di sisi timur beruvkuran 2,5 m
x 1,8 m vang merupakan daun pintu tunggal terbuat dari
kayu berwarna merah tua dengan garis keemasan. Memiliki
hiasan panil persegi panjang polos pada daun pintunya
{(gambar 18),

Jendela kamar ini yang terletak di sisi barat
merupakan jendela kaca geser ke atas berbingkai kavu

berwarna merah tua, dengan uvkuran Z m x 1,5 m.

Kamar 2

Terletak di dinding utara, beruvkuran 10,15 m x
3,70 m. Hemiliki 1 buvah pintu di sisi timur dan 1} buah
jendela di sisi barat.

Pintu vang terletak di sisi timur berukuran 2,8 m
x 1,8 m yang merupakan pintu berdaun tunggal terbuat
dari kayu berwarna merah tua dengan garis keemasan. Pada
davn pintu terdapat hiasan panil persegi panjang polos.

Jandela vang terletak di dinding barat merupakan

886
Toko Merah di Jaka_rta..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995



R
Gambsr 18

“ Fintu masuk kamar tingkat 2 rumah bagian Selatan
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jendela geser ke atas terbuat dari kaca dengsn bingkai
bingkal kayu berwarna merah tua berbentuk persegi empat

dengan uvkuran 2 m x 1,5 m.

Selasar

Selasar inl berada di depan kamar 1 dan kamar 2,
berukuran 2 m x 10,6 m. Pada sisi timur terdapat
balustrade dengan e tinggi ! m dan lebar 5,2 m,
berhiaskan .motif flora berupa daun-daunan dan hiasan

menyerupail rangkaian huruf. Pada sisi tenggars terdapat

tangga naik yang menghubungkannya dengan tingkat 1.

I11.5.2.3 Tingkat 3
Tingkat ketiga ini terdiri dari 5 ruang, dapat
dicapai melalui tangga naik yang berada di ruang utama

tingkat 1, memiliki lantai dari susunan balok kayu.

Kamar 1
| Ruang depan ini " hanya memiliki 1 rﬁang sajé.
~Berukuren 9,42 m x 12,BD.m. Memiliki 2 buah pintu; yaitu
1 di sisi utara dan 1 di sisi barat dan 3 Jjendela di
sisi timur. |

Pintu yang terletak di sisi utara beruvkuran 3,4 m
X 2,3 m merupakan bintu vang menhubungkannya dengan aula
vang adza di rumah bagian utara. Herupakan pintu berdaun

ganda terbuat dari kaye berwarna merah tua dengan hilasan
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panil persegil panjang polos.

Pintu ipi terletak di- sisi barat laut menembelf

‘pada dinding utara VENZ ménéhubungkﬁnﬁya dengan éula.
Sedangkan 3 Jjendela berada di dinding sisi timur,
menghadap ke Jalan Kali Besar Barat. Merupakan Jendela
seser ke atas terbuat dari kaca dengan bingkai-bingkal
kavu berwarna merah tua berbentuk persegi dengan ouvhkuran

2mx 1,5 m.

Kamar 2

Kamar ini berukuran 6,92 m x 5,3 m. Pada dinding
sisi timur terdapat 1 pintu kayu yang menghubungkannya
dengan kamar 1 sedangkan dinding sisi barat terdapat 1
buah jendela karca geser ke atas berbingkai kayu berwarna

merah tua dengan ukuran 2 m x 1,5 m.

Aula

Aula ini berbentuk persegi panjang dengsan ukuran
32 m x 7 m. Memilikil 1 pintu dan 4 jendela.

Fintu di sisi timur merupakan penghubung dengan
ruang (S IIIla), bervkuran 3,1 m x 1,7 m merupakan pintu
berdaun ganda terbuat dari kayu berwarna merah tua
dengan garis keemasan. Pada daun pintu terdapat hiasan
panil persegi panjang dengan mobtif bunga menjuntai dan
hiasan panil buojur sangkar dengan motif kelopak bungsa.

3 buah jendels berada di sisi selatan dan Jjendela
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vang keempat berada di sisi barat berhadapan dengan
jendela lkamar 2. Jendela ini merupakan Jjendela kaca
geser ke atas berbingkai kayu berwarna merah tuz dengan

vkuran 2 m x 1,5 m.

Kamar 3

Kamar ini berukuran 10,15 m x 7,25 m. Memiliki
pintu kayun di sisi timur yvang menghubungkannya dengan
selasar, sedangkan pada =sisi barat terdapat 2 buah
Jendela.

Pintu yang terletak di sisi timur ini berukuran
2,75 m x 1,5 m. Merupakan pintu berdaun ganda terbuat
dari kayvu berwarna merﬁh tua dengan garis keemasan. Pada
daun pintu terdapat hiasan panil persegi panjang pclos.

Kedua jendela yang terletak di dinding barat
merupakan Jjendels geser ke atas terbuat dari kaca
dengan bingkai-bingkai kavu berwarra merah kua berben- i

: |

tuk persegi empat dengan ukuran 2 m-x 1,5 m.

Kamar 4

Kamar ini berukuran 10,15 m x 3,5 m, juga memiliki
1 pintu di sisi timur vang menghubungkannya dengan
selasar dan 1 jendela vang berada di sisil barat.

Pintu di sisi timur beruvkuran 2,75 m x 1,5 m.
Merupakan pintu berdaun ganda terbuat dari kayu berwarna
merah tua dengan garis keemasan. Pada daun pintu terda-

pat hiasan panil persegi panjiang polos.

a0
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Jendeia vang terletak di dinding barat merupakan

jendela geser ke atas terbuat dari kasca dengan bingksai-

bingkai kayu berbentuk persegi empat, berukuran 2

1,5 m.

Selasar

Selasar ini berukuran 1,28 m x 10,75 m. Pad

m X

a sisi

timur terdapat balustrade dengan ukuran tinggi 1 m dan

lebar 6,3 m. Berwarna merah Kecoklatan dengan kis
berbentuk pipih (foto 11). Pada sisi utara te

tangga naik menuju loteng;

III.6 Atap

Atap merupakan salah satu komponen bangunan

i-kisi

rdapat . ..

yang

terletak pada bagilan atas suatu bangunan, fungsinya

untuk melindungi bangunan secara keseluruhan dari
dan bahaya-bahaya lainnya. Bentuk pada beberapa ba

terdapat perbedaan sesuail dengan lingkungan di

suatu bangunan didirikan serta bahan-bahan vang d
kan.

Toko Herah memiliki tiga buah atap. Dua buah
memanjang dengan orientasi utara - selatan. Sed

satu buah atap yang letaknya ditengah melintang
orientasi timur - barat (gambar 19).
Atap bangunan init memiliki bentuk atap

atau atsp rumah kampung (Ismunandar, 1990:125).
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atap pelana inl terbentux oleh susunan  kerangka  Lkoda-
kuda segli viga veng diimubungksn oleh  kerangka-kerunghka
vang m=embentang di atasnya, Letapi orientasi  susuran
kerandgis atap inl menvamping darit arah hadap bpangunan
nyz. Susunan kerangka ters~cbut membentuk dua bidansgs
miring vang berbentul empat persegil panjang vang weniadil
Lempat dimana penutup atap ditempatkan. Penutap alap
nva adalah fenteng ber-worna merah. Bobungan abap bangu
Nan . beLoatdnya sang dengsn loas bangunan dengan orien
Lasi irtara-sSelatan. Pubuingatt atap ini meml ez

himzan  cercbong asap  buntu vang  terbuat dari  sea;on,

ITII.7 Halaman Belakang

il

Hoalaman  belskang dari baagunan ind memiliki tuns
45,85 a0 x T4LZD m. Pada sisi selatan terdapat  bunguiist,
barn wond dabnlunva megupakan tempat istes: kuda. Faldo -
nnn Lore ini perunkoevan A8 wox 5.73 m, dibagi abas o hueh
roangar vand berfungsi sebagsi toilet.,  riaong  dieael
gudanpg dan raang huma; PT. Dharma Niaga. Pada cici barat
halaman bDelakang juga téerdapat bangunan baru  Dorolnr on
S5.65 mx 15,5 m vang dibagi atas 2 buah  ruangan  vailte
musho. s Jdan ruang  penaaga. Bangunan ini daohalnnys

-

mervpahan t-mpal kereta kuda (foirn 13 dan fote 140
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-B; Deskripsi Gedung Arsiﬁ Nasional
ITI.8 Lokasi |

Secara adminisgratif fedung Arsip Nasional terle-
tak di Jalan Gajah Mada No. 111, Jakarta Barai. Terletak
di sebeiah Larat jalan vang menghubungkan Harmoni dengan
Kata dan memililki arah hadap ke timur. Rumah ini sebelah
sebelah barabt berbatasan dengan pemukiman penduduk,
sebelah selatan berbatasan dengan kantor redaksi Harian
Xompas, sedangkan sebelah utara Eerbatasan dengan pertno

koarn.

ITTI.9 Bentuk Umum
Bangun~-n ini terdiri dari dua tingkat dan sebuah
lotenz#. Lantal tingkat pertdms terbuat dari marmer dan

L

lanta) tinguat kedua terbuat dari papan kayvu.
Hemiliki pilntue masuit berwarna merah tus dan jende-

la-jendela herwarna merah tuza vang berukuran besar.

dinding ddari tembok berwavrna putih.  Serta  terdapat
tangfa natk adi vruangan sebelal benggara.
Pads bajitan belakang (barat Dbangunan) terdepat

sebuah serambl (foto 14, Folo 15L).
Keseluruhan bangunan berdenah persedl empal dengan
ukuran yang sama yaitu 26 m z 25 m. dibagl menjadi

bebherapa ruang (gambar 20 dan gambar 21).
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Sarambi

Ruana & Ruang < uang I

Ruang S5

Gambar 20
Denah tingkat 1 Gedung Arsip Nasional
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Gambar 21
Denah tingkat 2 Gedung Arsip Nasional
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IIT.10 Raki

Bagian kaki Gedung Arsip Nasional merupakan struk-
tur yang mendukung berdirinya bangunan secara keseluru-
han. Kaki bangunan berdiri di atas pondasi masif vyang
padat ©Dahannya. Keseluruhan bagian atas kaki dilaplsi

oleh lantal marmer.

Pondasi
Pondasi ditinggikan 75 cm dari permukaan tanah,
karena itu pintu masuk depan dan pintu masuvk samplng

diberi tangga naik dengan tiga buah anak tangga dari

semean.
Lantai

Lantai tingkat pertama Gedung Arsip Hasional
terbuat dari marmer berwarna putih, berbentuk bujur

sangkar. Sedangkan lantai tingkat kedua terbuat dari

susunan papan Kavu tebal.

III.11 Tubuh

Tubuh bangunan adalah bagian-bagian banguonan vyang
terdapat pada svatu bangunan, khususnya yang terdapat di
antara kaki bangunan dan konstruksi atap bangunan, baik
yang bersifat unsur arsitektural maupun unsuf ernamern -
tal. |

Urnsur arsitektoral ini meliputi komponen dinding,

pintu, Jendela dan atap. Sedangkan unsur ornemental
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meliputi ragam hias-ragam hias yang ada pada Gedung
Arsip Nasional.

Tingkat pertama Gedung Arsip Nasional terdiri atas
8 buah ruangan. Pada sisi selatan dan ubtara masing-
masing taerdapat 3 ruangan yang letaknya berderet seja-
jar. Pslda baglan téngah terdapat 3 bush ruangan. Pada
bajgianr  belakang terdapat scerambi. Pada sisi tenggara
terdapat tangga nalk menuju lantai kedua.

Tingkat 2  rumah ini terdapat 7 buoah ruangan. 3
huah ruangan masing-masing terletak di sisi  barat dan
timur, sedangkan L buah ruangan vang membujur dari utara
ke selaktan beruapa ruangan besar yvang kosong (aula).

Keseluruhan tubuh bangunan ini memiliki 28 buah
pinty dan 40 buah jendela. Pada tubuh bangunan sisi luar
terdapat 1 buah pinte dan 13 buah jendela vang terletalk
di bagian depan (timur). Pada sisi utara dan selatan
masing-masing terdapat 1 buah pintu dan 7 buah Jjendela.
Sisi baral memiliki I buabh pintu dan 13 buah jendela“

r'ada tingkét 1 bagian dalam terdapat 10 buah pinlLu

don £ bunah jendela. Sedangkan pada tingkat kedua
terdapat. L3 buah piﬁtu. Pada dinding ruang tengah
tingkart ! dihiasi oleh keramik tempel berbentuk bojuar
sangkar var menggambarkar fragmen-fropgmen serita.

Keramik tersebut mengitari seluruh kaki dinding ruang

tengah tingkatbt 1.

in1
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Dinding

Dinding dalam suatu bangunan adalah koemponen yang
keberadaannya bersifat arsitektural. Dinding-dinding
Gedung Arsip HBasional ini terbuat dari tembok tebal

berwarna putih vang menjadi pembatas antar ruang.

Pintu

Pintu masuk bagian depan merupakan pintu berdaun
ganda terbuat dari kavu, dengan pkuran Smx 3 m. Memi-
liki . angin-angin berbentuk persegi empat berhiaskan
ukiran kayu dengan molif tokoh manusia dan suluran vyang
berwarna keemasan. Bingkai pintu hbherbentuk pilaster
(foto 1B).

Pintu masuk sisi utara dan selatan merupakan pintu
berdaun ganda terbust dari kayu dengan uvkuran 4 m x 2,35
m. Memilikil angin-angin berbentuk persegi empat berhias-
kan ukiran kayu dengan motif piala dan suluran vyang
berwarna keemasan.

Pintu masuk sisi barat merupakan pintu berdaun
ganda bherwarna merah'tua dengan ukuran 4 m x 2.9 m,
terbuat dari kayu bagian bawahnya dan bagian atasnya
terbuat daril kaca dibingkai kavu persegi empat keéil.
Memiliki angin-angin dari kaca berbentuk persegi empat
dibingka1l kavu persegl empat kKecil.

Pada ruang dalam tingkat 1, terdapat pintu berdaun
ganda berﬁarna merah tus dengan vkuran 4 m x 2,5 m,

terbuat dari kayu. Memiliki angin-angin berbentuk peorse
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) Foto 18
Pintu masuk utama Gedung Arsip Nasicnal
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g1 empalbl berhiaskan ukiran kayu dengan motif piala dan
suluran berwarna Keemasan.

Fada fuang fengah yaitu pinfu kamar wutara dan
selatan terdapat pintu berdaun ganda berwarna meran tua
dengan ukuran 4 m ¥ 2,5 m, terbuat dari kayu bagian
bawahnya sedangkan bagian atasnya terbuat dari kaca
dibingkail kayu persegi empat kecil. Memiliki angin-angin
berbentuk persegl empat dari kaca dibingkai kavu.

Pintu ruang tengah vang letaknya di antara pintu
masuk sisi timur dan pintu masuk sisi harat, merupakan
pintu berdaun  ganda dengan ukuranr 5 m x 3 m, CLerbuat
dari kavu. HMemiliki angin-angin berbentuk persegi empat
berhiaskan uwukiran kayu dengan motif tokoh manusia «dan

snluran berwarna keemasan.

.?ada. Llngkat 2 ruang sebelah tenggara terdagat _Ej

-bﬁah' pintu- yang letaknya di sisi utara dan 5151, barat
Pintu di sisi atara merupakan pintu berdavn tunggal
berwarna merah tua dehgan vkuran 3 m x 1,75 m. terbuat
dari kavu. Memiliki angin-angin berbentuk persegi emp=at
berhiaskan wukiran kayu denga motif bunga dazn suluran
berwarna keemasan. Pintu sisi barat merupakan pintu
berdaun tunggal berwarna merah tua dengan ukuran 2 m x
1,25 m, terbvrat dari kayu. Tidak memiliki angin-angin.
Pada ruang tengah sisi timur terdapat pintu ber-
daun ganda berwarna merah tua dengan vkuran 3 m x 1,75

m. Setengah bagian hawahnya terbuat dari kayu sedanghkan
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setengah baglan atasnaya terbuat dari kaca dibingkai

kayu persegli empat kecil. Memiliki angin-angin berbentuk

bujur sangkar dari kaca dibingkal kayu persegi empat.

Fada ruang sisi timur laut terdapat pintue berdaun
tunggal berwarna merah tua dengan ukuran 3 m ¥ 1,75 m,
terbuat dari kayu. Selain itu di ruang ini jugé terda-
pak pintu vang menghubungkannya2 dengan ruang tengah sisi
ntara. Merupakan pintu berdaun tunggal berwarna merah
tua dengen ukuran 2 m x 1,25 m, terbuat dari ksyu.

Pada ketiga ruangan sisi timur, masing-masing
terdapat 1 buah pinﬁu berdaun tunggal berwarna merah tua
derigan ukuran 3 m x 1,75 m, terbuat dari kéyu. MHemililki
angin-angin’ berbentuk bejur sangkar dengan motif pizla

dan guluran berwarna keemasan.

Jendela

Jendela di sisi  timur bangunan  ada 13 buah
merupskan jendela jalusig vang bagian dalamnya terdapal
daun jisndela lagil yang terbuat dari kaca, dengan nkuran

4 mx 2.9 m (foto 17),

5isi barat bangunan memiliki 12 buzh Jdendela
Jalusi dengan uvkuran 2.5 m x 2.5 m. Sedangkan sisi utara
dan sclatan terdapat masing-masing 7 buah jendela jalpsi
dengaﬁ ukuran vang sama,

"Pada rﬁang tengah tingkat 1 terdapat 2 bnah jende—
ta vang berbentuk persegi empat dari kaca dibingkail kavoe
peracgl empal kecil-kecil berjumlak &2 buan dengan

1NS
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Foto 18
i g=2s2r Ke atas Gedure Arsip Nasionsl

.....

v

Toko Merah di Jakarta..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995



! _ R Comm 7

Gambar 22
_Denag atap Gedung Arsip Nasional
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ukuran 4 mn x 2 m (foto 18).

III.iZ Atap

Atap hangunan berbentuk limasan {(gambar 22).
Konstruksi atap terbentuit dari susunan kerangka kuda-
kuda segi tiga vang disusun secara horisontal ke
belakang dan diperkuat dengan keranghka-kerangka vang
dipasang melintang di atas setiap sisi kaki segi tiga,
sehingga dapat ménggabungkan dan memperkuat poesisi
berdirinya kerangka-kerangka segi tiga. Untuk _memasang
penutup atap, maka pada keranghka atap dipasang susunan
kaso (usuk) yang Juga melintang di atas kerangka-
kerangka segi tiga yang berposisi bersilang dengan
susunan kaseo. Rangkaian kerangka-keranghka tersebut
membentuk empat bidang miring berbentuk persegli empat
dan segil tiga. Penutup atapnya adalah genteng berwarns

merah tua.
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CATATAN

Angin-angin adalah lubang angin yang letaknyva diatas
pintu. Angin-angin vang ada di Toko Herah ini ditutup
oleh |Lkaca. Bentuknya ada yang persegi empat dan ada
vang hevrbentuk melengkung.

Acanthus adalah bagian dari ragam hias flora yang
berupa mofif daun-daunan. Pada mulanya daun-daun 1ini
hanva digunakan sebagail penghias pada mahkota tiang
arder composite dan order corinthian (Wolf, 1951:5).
tetapi karena perkembangan gayas seni bangunan maka
motif dini kemudian dipakai iuga =eliagal unsur orna-
mental pada komponen hongunan lainnya.

Arch blasanva terletak pada bagian atas pintu ger-
bang, pintu masvk dan jendela, adalah struktur me-
lengkung pada bangunan vyang teknik pembusatannya pada
awalnya menggunakan batu pengunci di tengah-tengah
lengkungan. Namun pada bangunan vang lebih modern
arch ini dapat dibuat tanpa harus memakai teknik

batu pengunci, tetapi memakai bahan yvang mudah diben-
tuk (Wolf, 1931):

Pilaster adalah tiang semu persegi empat yang diben-
tuk seperti order terdapat menempel pada - dinding
(tembok). Unumnya terdiri dari padestal, base, column
dan capital.

Order adalah merupakan komponen bangunan yang terdiri
dari padestal, base (alas), column (batang tiang) dan
capital (mahkota tiang).

Base adalah salah satu baglan dari order yang terda-
pat di bawah tubuh tiang dan di atas padestal atanp
disebu% juga dasar tiang. :

Volut adalah bentuk spiral atau gulungan yang terda-

pat pada mahkota tiang (capital).
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Balustrade adalah pagar (langkan) vang terdapat pada
tangga bangunan Toko Merah. ’

Jalusi adalah bentuk pintu atau jendela yang daun-
daun pintunya terbuoat dari bilah-bilah kaya kecil
berposisi horisontal dan disusun secara vertikal dan
berongga-rongga.
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BAB IV
PEMBAHASAN ARSITEKTUR TOKO MERAH

Fada bab  wvendahuluan telah dikemokakan bahwa
netode Yang digunakan dalam penelitlian ini adalan
klasifikast dan Juga digunakan perbandingan dengan

bangunan Kelonital vailte Gedung Arsip HNasional. Alasan
diambilnya gedung ini sebagail pembanding adalan karena
gedung ini masih lengkap, berasal dari masa vang sama
dan juga memperlihatkan gaya yang hampir sama dengan
Toko Hergh. Untuk melengitapi pengetahuan mengenai gdava
arsitektur Juga dilakukan pengamatan melalu: literatur
vang memuat tentang arsitektur Eropsa dan arsitektur Cina
di Batavia.

Sesvai dengan permasalahan dan tuﬁuan penelitian
seperti vang telah dikemukakan terdahulu, maka untuk
menjawab dan mencapail tujuan penelitian, QAsur-unsur
vang akan dibéhas dan dibandinghkan adalan unsur

arsitektuoral dan unsur orrnamentsal. Kedua unsur
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bangunan ini dijadikan indikator adanya unsur-unsur gava

seni bangunan vang diterapkan pada suatu bangunan.

Iv.1 B%hasan Unsur Arsitektural

Unsur arsitektural (komponen arsitektural) adalah
komponen bangﬁnan yang secara teknis merupakan struktur
vang menerima beban konstruksi bangunan secara keseluru-
han. Dapat juga berupa komponeﬁ bangunan vang .menjadi
faktor terbentuknya bangunan.

.Hnsur arsitektural yang ada di Toko Merah adalah
rondasi. dinding, pintu, jendela dan atap. Kelima unsur
"arsitektural ini merupakan komponen utama dalam menentuf'”
_kan o unsur-unsur  gaya seni Sangunan. Oleh karene. itu;

kelima nnsur ini akan dibahas satu persatu.

IV.1.1 Fondasi

Pengertian -fondasi adalah bagian bangunan yang
menghubungkan badan bangunan dengan tanah datar tempat
di mana bangunan didirikan.

Pada umumnya bangunan-bangunan yvang didirikan pada
masa kolonial memiliki fondasi masif yaitu pondzsi vang
padat bahannya seperti bangunan Toko Merah. Struktur
pondasi masif yvang tebal dan padal banhannya inl memberi

kesan suatu kekuatan bagi bangunannya.
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IV.1.2 Dinding Bangunan

Dinding bangunan Toko Herah merupskan dinding
tembok vang tebalnya 50 cm, sehinggs meniadikan bangunan
ini nampak kokaoh dap mampu bertahlan dalam waktu vang
cukup lama. Dinding ini merupalkan pembatas yang tegas
antar bangunan dan ruang. selain itu dinding ini Juga
berrungsi scbagail strukturlbangunan yang harus menvanggas
struktuor atap bangunan.

Struktur dinding bangunan Toko Herah yang tebal
dan tinggi memunghkinkan untuk menquang komponen~koﬁpo"
nen bangunan lainnya yang Jjuga terdapat atau ditempatkan
pada dinding, seperti stroktur-struktur pintu, Jendela,

pilaster dan atap vyang masing-masing berukuran begar.

IV.1.3 Pintu Bangunan

Pintu merupalkan Eomponen vang dapat digerakkan.
Fungsi utama pintu bangunan adalah Jjalan masuok aﬁau-
Ikelua: sehizah bangunan. sédangkan fungsi lainnva adaiah
sebagai  pelindung dari cuaca buruk, batzs bangunan daq
lain sebagainva (Brett. 1989: - 87; Kamus Besar Baha=a
Indonesia. 1880: 6886). |

Berdasarkan -"daun pintu vang terdapat pada gedung
Tolko Merah dapat diklasifikasikan dalam tiga buah tipe
yaitu tipe pintu berdaun ganda, tipe pintu berdsun
tunggal dan tipe pintu vang tidak memiliki davn pintu

serta beberapa tipe memiliki sub-tipe.
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Tipe Pintu Berdesun Gande

Pintu +tipe ini merupakan pintu berdaun ganda
berukuran besar, sedang dan kecil. Berfungsi sebagai
pintu antar ruang. Berdasarkan bahan danl variasi
angin-angin di atas pintu, pintu tipe ini dibagi atas

enam sub-tipe yaitu:

- Sub—tipé Pintu Ganda Kayu Memiliki Angin-Angin
Persegi
Sub—Lip¢ imi merupgkan pintu kayu berdaun ganda
vang memiliki angin-angin da;i kaca di atas pintu. Pintu
berukuran beéar dan angin-angin berbentuk per%égi enpat .
Pintu 1in: berjumlah-5 buah dan merupakan pintu masuk
nmtama ke dalam bangunan Toko Merah dan pintu-pintu masuk
menuiju ruang vtama bangunan Utara,
.
~ Sub-tipe Pintu Ganda Kavu EKaca Memiliki Angin-Angin
Persegi
Sub-tipe  inl merupakan pintu berdaun gands yang
memiliki angin-angin dari kaca berbentuk persegi empat
41 atas pintu. Pintu berukvuran besar. Pada bagian atas
daun pintu terbuat dari kaca dengan bingkai-bingkai Kayu-
opersegl  empat kecil sedangkan bagian bawahniya terbnét
défi kéfu. Pintu int bérjumlah 5 buah vang masing-mzaing

terletar di tinpgket 1 bangunan Toko Herah.
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- Sub-tipe Pintu Ganda Kayu Kaca Memiliki Angin-Angin
Melengkung
Sub-tipe ini merupakan pintu berdaun ganda vang
memiliki angin-angin dari kaca berbentuk melengkung di
atas pintu. Pintue berukuran sedang. Daun pintu terbuat
dari kara dengan bingkai-bingkai kavu persegi empat.
Pintu tipe ini hanyalada 1 buah vaitu vang terdapat pada

lorong bangunan Utara,

- Sub-tipe Pintu Ganda Kayu Tidak Memiliki Angin-Angin
Suo-tipe ini adalahl pintu berdaun genda vang tidak
memiliki angin-angin di atas ﬁintu. Pintu ini ada varg
bervkuran kecil, sedang dan besar. Pintu yang  berukuran
kecil hanya ada 1 Euah vang terletak di kamar 2. Pintu
vang berulturan sedang berjumlah 2 buan terletak di
tingkat kedvea dan, 4 buah terietak di tingkat ketiga
cangunan Toko Merah. Sedangkan pintu vang berukuran
besar berjumlah 5 buah yang terletak di tingka§ ketiga

bangunan Toko Merah.

- Sub-tipe Pintu Ganda Kayu Kaca Tidak Memiliki Angin-
Angin
Sub-tipe ini adalah pintu berdaun gande yang tidak
memiliki angin-angin di atas pintu. Pintu ini berukuran
kecil dan sedang. Daun pintu bagian atas terbuat dari

kaca dengan bingkai-bingkai segi empat sedangkan bagiénf
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bawah terbuat dari kayu. Pintu berukuran kecil hanya ada
1 buah yaitu terdapat di tengah-tengah bangunan yang
merupakan pembatas bangunan bagian Utara dan bangunan
bagian Selatan. Pintu berukuran sedang LlLerjumlah 9 buah

vang terdapat pada tingkat 1 bangunan Toko HMerah.

Tipe Pintu Berdaun Tunggal

Pintu tipe ini merupakan pintu berdauh tunggal.
Berukuran sedang dan kecil. Memiliki fungsi sebagai
pintu antar ruang. Berdasarkan bahannya pintu tipe ini

dibagi atas dua sub-tipe vaitu:

~ Sub-tipe Pintu Tunggal EKayu

Sub-tire ini mérupakan pintu . berdaun tunggal
berukuran kecil yang terbusat dari kayu secara keselurua-
han. Pintu 1ini berjumlah 3 buah dan terletak padszs

tingkal kedua bangunsn Toko Herah.

- Sub-tipe Pintu Tunggal Kayu Kaca

Sub—iipe ini merupakan pintu berdaqn tunggal
bervkuran kecil. Daun pintu bagian atas terbuat dari
kaca dengan bingkai-bingkai kayu berbentuk segi empat.
Sedangkén bagian bawahnya terbuat dari kayu. Pintu sub-
tipe ini hanya ada 1 buah yang terdapat pada kamar bawah

tanah bangunan bagian ltara.
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Tipe Pintu Tidak Berdaun Pintu

Pintu tipe ini merupakan pintu yang tidak memiliki
daun pintu. Memiliki fungsi sebagai pembatas antars
kedua bagian bangunan. Berdasarkan angin-angin di atas

pintu, tipe ini dibagi atas dua sub-tipe vaitu:

- Sub-tipe Pintu Tidak Berdaun Pintu Tidak Memiliki
Angin-Angin
Sub-tipe 1ini merupakan pintu yang tidak berdaun
pintu, berukuran sedang. Pada bagian atas pintu tidak
terdapat angin-angin. Pintu sub-Ltipe ini hanya ada 1
buah dan terdapat pada selasar tingkat kedus bangunan

bagian Utara.

- Sub-tipe Pintu Tidak Berdaun Pintu Memiliki Angin-
Angin
Pintu =sub-tipe 1ini merupakan pintu vyang tidak
berdaun pintu, berukuran besar. Pada bagian atas pintu
terdapat qngin—angin dari kaca berbentuk persegi empat.
Pintu sub-tipe ini berjumlah 7 buah dan terletak di
tengah-tengah bangunan yvang berfungsi.sebagai pembatas

bangunan bagilan Utara dan bangunan bagian Selatan.

1¥.1.4 Jendela Bangunan
Jendela diartikan sebagal bagian bangurnan yang
terbuka pada dinding, dapat diberi penutup dan umnumnya
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berbentuk persegi empat dan berfungsi sebagai jalannya
udara (Brett, 1989:166; Kamus Besar Bahasa Indonesia,
1990:356).

Jendela-jendela vang ada di Toko Merah diletaklcan
menvebar di setiab sisi bangunan. Keberadaan Jendels
vang banvak.ini berfungsi sebagail ventilasi hailt sehagasi.
pengatur sirkulasi udara maupun sebagai sirkulasi cahayva
dalam ruangan. Seperti yang disébutkan oleh T. de Haaq
dalam bukunya Oud Batavia, bahwa rumah-rumah 41 Datavia
memakail berbzgail bentuk atau jenis Jendela dimaksudkaan
untuk  mendspatkan wdara segar dan cahaya matahari dari
luar Eumﬁh (1922:45-6).

Berdasarkan cara membuka daun jendela, jendela-

jendezla vang .ada di Tonko Merah dibagi atas 2 tipe vailrtu:

Tipe Jendela Geser Ké atas

- Jendela tipe ini merupeakan Jendel=a  yéng dafa'
~membukanya adaiﬁhl ,dengén . menggeserkan . Jendela - ke
atas. Jendela ini termasuk sash window vang herkembang
pada akhir abad ke 1% dan awal abad kg 18 M (Brett,
1888: 166 . Jendela tipe inil memiliki dua macam vkuran
yaitu Jendelsa yaﬁg berukuran 4 m x 2,5 m berjumlah &
buah dan merupakan Jjendela tingkat 1 bangunan Toko
merah. Sedangkan Jjendela yang berukuran 2 m x 1,5 m,
berjumlah 32 buah, merupakan jendela tinghkat kedua dan

ketiga bangunan Toko Mersah.
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Tipe Jendela Dorong Ke luar

Jendela tipe ini merupakan_ jendela casement
window vang cara memhukanya adalah dengan mendorong
jendela keluar. Jendela seperti ini berkembang di Eropa
sejak apbad 17 (Brett, 1989). Toko Merah Jjuga memiliki
jendela tipe ini dengan dua macam ukuran vaitu Jendela
dorong ke luar berukuran 1,2 m x 1,5 m, beriuemlah 1
buah dan terletak di Kamar yang merupakan ruang hawah
tanah hangunan bagién Utara. Sedangkan jendela dorcong ke
lovar berukuran 90 em x 1,8 m, berjumlah 1 buah dan
terletak i kamar yang merupakan ruang bawah tansh rumah

bagian Selatan.

Iv.1.5 Atap
Arti dan fungsi atap seperti vang dikemukakan oleh
Heinz Frick dalam bukunya Ilmu Konstruksi Bangunan EKayu

adalah selbiagal pelindung manusia yang memakal atan

menghuni suatu bangunan terhadap cuaca (1880:37). Parla
suatu bangunan perumahan, konstruksi atap merupakan
struktur bangunan yang mutlak, walaupun bentuk maupun

-gayanya berbeda—beda.

.Bentuk koﬁst}uksi atap bangunan Toko merah adaiah
konstruksi atap pelanra. Keselurvuhan konstroksi Iatap
terbagi atas dua k&mponen, vaitu kerangka atapr dan
penutup atap. Konstruksi keranghe atap pelana terbentuk

oleh susunan Kerangka kuda-kuda segi tiga yang didirikan

Toko Merah di JakaraO., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995



berjajar, dihubungkan dengan sebuah kerangka lurus yang
dibentangkan di atasnya sehingga keseluruhan hkonstruksi
atap dapat berdiri tegak dan kuat. Kerangka penutup atap
membentuk dua bidang miring.

Kemiringan bentuk atap yvang relatif curam dimak-
sudkan agar dapat mengalirkan curahan air hwejan dan agar
memungkinkan mendapatksn cahaya dari sinar matahari.
Bagian terbawah konstruksi atap dan bagian puncak
dinding-dinding terdapat langit-langit vang berfungsi
sebagai penahan panas matahari vang datang dari kon-

struksl atap.

IV.2 Bahasan Unsur Ornamental

RBangunan Toko Herah ini memiliki beberapa unsur
ornamental vang beragam. Dimaksud dengan unsur ornamen-
tal ini adalah berupa hiasan-hiasan seni dekoratif pada
bangunan. Hiasan-hiasan vang ada di Toko Herah ini
berupa ragam hias geometris, ragam hias flora dan ragam
hias gabungan. Hasing-masing ragam hias terdiri atas
bebherapa motif hias vang digambarkan pada bagian kompo;

nen bangunan atau pada bidang-bidang hias tertentu.

IV.2.1. Ragam Hias Geometris
Yang termasuk ragam hias geometris adalah unsur-

unsur ornamentallyang terbentuk dari bidang-bidang atau’

121
Toko Merah di Jakarta..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995



bentuk-bentuk vang. mempunvai garis diagonal.

-Raéam hias geohétrislyang ada di Toko Hefah motif-
nya bervariasi yaitu berupa motif panil, pilaster, motif
kisi~kisl bulat, motif kisi-kisi pipih, hiasan kepala
tangga.

Hotif panil, berbentuk persegi panjang dan bujur
sangkar vyang terdapat pada seluruh daun pintu di Toko
Merah.

Pilaster atau disebut juga dengan tiang semu,
merupakan hiasan yvang bergaya seni Eropa berupa order
Ionie Yunani {(gambar 23 dan 24). Ciri viamanya terletak
pada capital vaitu volut ditempatkan sedemikian rupa
sehingga membentuk dua bsagian rata yang sejajar.

Ragam hias geometris lainnya, seperti motif kisi-
kisi bulat pada balustrade yang dipakai pada bangunan
ini bergava senli Eropa pazda umumnya.

Motif kisi-kisi pipih vang terdapat pada
balestrade tangga bangunan di Toke MHerah merupakan
ragam hias vang mirip dengan motif kisi-kisi tradisional
Melayu (Luckman Sinar, 1883).

Hiasan kepala tangga berupa bulatan dengan daun
acanthus vyang melingkari bagian tengah bulatan Jjuga

merupakan gava seni dari Eropa.

IV.2.2 Ragam Hias Flora
Ragam hias flors adalah unsur cornamental vang pola

dasarnys merupaksn bagian dari tumbuh-tumbuhan, seperti
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Cambar Order Ionic funa.ni
sumber: Statton, 1886: plate VIIu
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Gambar *» Terminologi order arsitektur klasik

Keterangan: A, Entablature. B, Column. C, Cornice.
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Frieze. E, Architrave. F, Capital.
Shaft. H, Pase. I, Plinth.

Guttae. 2, Hetaope. 3, Triglyph.
Abacus.5, Echinus. 6, ¥Yolute.
Hutule. 8, Dentils.8, Fascia.
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untaian daun, batang dan bunga dari tumbuhan tertentu.

Ragam hias flora yang ada di Toko Merah ini herupa
motif dgun acanthus yang menghias mahkota pilaster dan
hiasan kepala tangga, berdasarkan analogi .terhaﬁap  -
sumbe;—sgmber keﬁusfakaéﬁ Iménunjdkkan oiri—éiri ;ééni.
aekoratif yang dipakéi pa&a bangunan bergaﬁa seni Klasik
Romawi (Stratton, 1986:13). Selain daun acanthus Juga
terdapat motif sulur-sulurap daun dan motif untaian
buah-buahan,

ﬂotif sulur-suluran daun ini terdapat pada
balustrade tangga bangunan bagian Utara dan bangunan
bagian Selalan serta pintu-pintu Teke Merah. Berdasarkan
perbandingan dengan sumber-sumber kepustakaan motif 1ini

merupakan gaya seni Eropa.

Mobif untaian buah-buahan ini terdapat pada
dinding barat lorong bangunan bagian utara. Untaian
buah-buahan ini letaknya menjuntai di kedua sisi

dinding dan diapit oleh dua buah pilaster. Hotif untaisan
buah-buahan ini merupakan buah-buahan vang berasal dari

Eropa. ¥z2itu antara lain berupa buah anggur.

IV.2.3 Ragam Hias Gabungan

Dimaksudkan dengan ragam hias gabungan adalah
unsur ornamental yang terdiri lebih dari satu ragam
hias. Ragam hias ini terdiri dari gabungan ragam hias

flora dengan "ragam hias geomebtris dan gabungan ragam
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hias flora dengan ragam hias tokoh, vang dimaksud dengan
ragam hias tokoh adalah unsur-unsur ornamental vang pola
dasarnya bagian-bagian anatomi manusia baik digambarkan
secara liengkap maupun digambarkan sebagian atan bagian-
bagian tertentu saja.

Ragam hias-ragam hias tersebut merupakan satu
kesatuan Karena keberadaannysa saling mendukung.

Kedua ragam hias gabungan vang juga terdapat pada
bangunan Toko HMerah ini akan dibahas satu persatu.

Gabungan ragam hias geomeitris dengan ragam hias
flora 1ini terd&ga£ pada daun pintu dan bingkai pintu
Toko Merah. Hiasan ini berupa motif panil persegi empat,
panil persegl panjang dan panil bujur sangkar vyang @ di
isi dengan motif kelopak bunga, motif kuncup bunga dan
motif bunga mekar dengan daun vang menjuntai.

Hotif yang menyerupail kepala orang yvang menjuntai
terletak pada column pilaster sisi timur aula bangunan
bagian ntara. Motif tokoh seorang wanita sedang
memegang Jjangkar dan teropong merupakan hiasan angin-
angin berukir di atas bintu masuk wtama bangunan bagian
Utara dan bangunan bagian S5elatan. Sekarang kedus angin-
angin bervkir ini berada di ruang numismatik Huseum
Nasional Jakarta. Hiasan ini menunjukkan adanva pengaruh
gava seni Eropa vaitu Gayas =eni Barok vang banyak
menampilkan motif £okoh'pada hiasannya dan menampilkan

untaian daun muerbei (Wall, 1933). Gava seni Barok ini

126

Toko Merah di Jakarta..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995



berkembang_di Eropa pada abad 17 sampai dengan awal abad

ke 18.

IV.3 Perbandingan dengan Gedﬁng Arsip Nasional
Unsur-unsur bangunan vang dipergandingkan adalah
unsur arsitektural dan unsur ornamental. Unsur
arsitektural ini meliputi komponen fondazi, dinding.
pintu, Jendela dan atap. Sedangkan unsur ornamental
adalah ragam hias geometris, raéam hias flora dan ragam

hias gabungan.

IV.3.1 Unsur Arsitektural

Pada wumumnya bangunan rumah tinggal padas mzaza
kolonial, memiliki pondasi wmasif yang ditinggiksan dari
permukaan tanah. Demikian pula halnya dengan bangunan
Toko Merah dan Gedung Arsip Nasional. Hal 1ini Juga
terlihat pada dinding bangunannva vang memiliki bentuk
dan fungsi yang sama.

Pintu pada bangunan Toko Merah dan Gedung Arcip
Nasional memiliki bentuk,_ukuran dan bahan vyang sama.
Pada bangunan Toko Merah pintu yang memiliki angin-angin
berukir hanva terdapat pada pinte masuk wtama bangunan.
Sedangkan pada Gedung Arsip Nasional seluruh -pintunya
memiliki angin-angin berukir yang berbentuk segi empal.

Pada bangunan Toko Merah terdapat doa jenis jende-

la vang dibagi berdassrkan cara membuka daun jendelanya.
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Jenis pertama adalah jendela geser ke atas dan Jenis
kedua adanlah Jjendela wvang cara membukanva dengan
mendorong keluar, pada Gedung Arsip Nasional hanya
terdapat Jjendela jalusi. Bangunan Tolto Merah memiliki
atap berbentuk atap pelana sedangkan atap pada Gedung

Arsip Nasional berbentuk limasan.

IV.3.2 Unsur Ornamental

Ragam hias geometris motif panmil Toko Merah mewmi-
liki kesamazan bentuk dengan motif panil yang ada di
Gedung Arsip MNasional. Motif pilaster terletak pada
bingkai pintu dan dinding bangunan Toko Merah sedangkan
‘pada  Gedung Arsip Nasional hanya terletak pada bingkai
pintu. Pada banguﬁan_Toko Meran terdapat dua jenis mﬁtif
Kisi-hkisi yaitu motif Lkisi-kisi bulat dan pipih.
Sedangkan pada Gedung Arsip Nasional tidak terdarpatié
motbif lisi-kisl bulat hanya terdapat motil kisi-kisi
pipih. Hiasan kepala Langga yang ada di Toko Merah
perbeniuk bulat bherhiaskan daun acanthus (foto 19,
hiasan kepala tangga Gedung Arsip Nasional tidak
sepenuhnya berbentuk bulat dan di atasnya terdapat
hiasan bunga (foto 20).

Ragam hias flors vang ada di Toko Merah vang
berupa sulur-suluran daun, batang, bunga, daun acanthus
dan untaian buah-buahan Jjuga terdapat pada Gedung Arsip

Nasional, keecuali motif untaian buah-buahan.
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lagam hias gabungan berupa gabungan ragam hias
flora dcngan ragam hias geometris dan gabungan ragam
hias flore dengan ragam hias tokoh seperti yang ada di
Toko Merah tzrdapat pula pada Gedung Arsip Nasional.
Akan tetapl gabungan ragam hias Flora dengan ragam hias
geometris di Gedugg Arsip Nasional tidak terdapat pads
‘dJaun pintunya tetapi psda angin-angin berukir di  atas
rintit,  herupa ragam nias floro dengan ragam hias vyang
meny=vitpa o bentuk piala.

Fadta tabel dibawah ini dapat dilihat garisz beesar
perssmaan  vang menjadi indikator unsur-ansur grya senl
vang ditevrapkan pada bangunan Tcocko Merah melalui perban-

dingan dengan Gedung Arsip Nasianal.

Toko Merah di Jakaia..., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995



Tabel 1 Perbandingan Unsur Brsitektural

e e o B A e e e ke e e B R R e e e e e e e e s kA e sk ol N e e o . . e e e U e i B N e i N By R e P W e = Y S e e e e e e e e
e s et e e S A e e L e e e e ey

i Unsur i Toka Merah | Arsip Nazional |
1. Pondasi . Macsif g Magif :
2. Pintu: ) g : :
12.1 Tipe Pintu Kayu Berdaun Banda: g g :
i a. Memiliki Angin-angin Persegi ' v H v :
i b. Tidak Memiliki Angin~angin ' y : v '
12.2 Tipe Pintu Kayu Kaca Berdaun Banda : : :
i a. Memiliki Rngim—angin Persegi : v g Y d
i b. Memiliki Angir—angin Setengah Lingkaran | v i - i
i c. Tidak Memiliki RAngin—angin : Y : - i
2.3 Tipe Pintu Berdaun Tunggal : i :
i a. Kayu : v : Y |
i b. Fayu Kaca : i Y i - i
12.4 Pintu Tidak Berdaun Pintu ; : i
i a. Tidak Memiliki Angin-angin : U : - :
i b. Memiliki Angin-angin ‘ U : - ;
13. Jerndela i | :
! a&a. Tipe Geser ke Atas I Y I Y :
i b. Dorong-ke bLuar : v : v g
14. Bentuk Atap : g '
i a. Pelana : L : - '
i b. Limasan ' = : v '

b o Y L S S T e At e e e ot e e S e A B P M P o e o e e e e e i e o B A S . e o e e e et e e o R e A e o i S kAR

Keterangan:
v : Ada
- : Tidsk Ada
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BAB V
PENUTUP

Pada bagian penutup vang merupakan tahap ' terakhir
dari rangkailan peneliﬁian terhadap bangunan Toko HMerah,
telah diperoleh berbagai kesimpulan. Kesimpulan tersebut
juga merupakan penyelesaian dan jawaban atas beberapa
permasalahan étau pertanyasan penelitian sehubungan
dengan tujuan penelitian.

Masalah pertﬁma vAang harus dijawéb' adalah tin-
Jauan gaya arsitektur yang diterapkan pada bangunan Taoko
Merah ini. Adapun unsur-unsur vang diteliti adalah vasur
arsitektnral dan wnsur ornamental sebaga: uansur-unsur
arsitektur vang dapat dijadiksn indikator adanva penga-
riah gaya seni bangunan tertentu.

Kompqnen~komponen vang berfungsi sebagal penyangga
atau penopang beban bangunan secara keseluruhan atau
sebagian adalah pondasi dan dinding. Fondasi scebagai
komponen vang berada di baglian tawah bangunan wmerupakan

unsur arsitektursl vang menopang beban berat bangunan
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Toko Merah secara keseluruhan. Oleh karena itu komponen
fondasi ini terbeat dari bahan vang padat dan sedikit
ditinggikan darl permukaan tanah, sehingga memberi kesan
kokeh dan kuat.

Selain fondasi, pemikulan beban berat bangunan
juga diperankan oleh hkomponen dinding. Kowponen dinding
ini merupakan penopang beban berat konstruksi Kepala
bangunan yang tefdiri dari langit-langit dan atap bangu
nan. Komponen dinding ini juga berperan sebagail pembatas

antar ruang.

Komponen arsitektural lainnya seperti pintu,
jendela, konstruksi atap bangunan adalah unsur yang
berperan sebage. komponen-komponen yang menunjang

kesempurnaan suatu bangunan. Banvyvaknya komponen pintue
vang ukurannya besar-besar dan lebar vyang umumnya
memilikl daun pintu ganda meruocakan tempat maswek dan
keluar. Komponen Jendela vang ukurannya besar-besar
dimaksndkan sebagai ventilasi yang mengatur. sirkulssi
udara dan sistem pencahbaysan ruang-ruang dalam Eangunan
agar tidak pengap dan berkesan gelap. Sementara komponern
atap dan langit-langit dibawahnva merupakan pelindung
darl bagian dalam bangunan te;uﬁama terhadap cuara
seperti huojan dan panas.

Luasnya bangunan Toko Herah vang diperkaya dengan
unsur-unsur bangunan vyang dibuat lebar dan besar

dimaksudkan sebagai fakteor keseimbangan dan keharmonisan
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bangunan.

Unsur ornamental yang ada di Toko Meranh mcliputi
ragam hias geomgtris, ragam hias flora, ragam hias
gabungan. RBerdasarkan perbandingan ﬁelalui dats kepusta
kaan dan pernandingan bangunan Arsip Nasional diperod=h
vegimpnlan bahwa ragam  hias geometris befupa motif
panil, pilaster, hiasan kepala tanggs dan maotif kisi-
kisi bulat werupskan ragam nhias yvang umum Lerdapab oada
bangunapn bargays Eropa. Sedangian motif kisi-kisi wvang
merbentuk datar dan pipih menyerupai motif kisi-kisi
tradisional Melayu.

Ragam hias flora yang dimaksud adalah bagian dari
tumbuf-tumbuhan sepertil untaian daun, batang, bunga dan
buah-huyahan. PBerdasarkan studi kepustakaan vyang telah
dilékukan oleh penulis dapat diketahui bahwa ragam Lias
flora inil merupakan ragam hias bergaya Barok vang banyak
menampilikan motif untaian daun dan buah-buahan sedangkan
motif  boanga yang umumnya terdapal pada daun pintn dan
bingkat pintu belum dapat dipastikan, apakah pengaruh
hudayzs Eropa, tradisioral at:u budaya lain?

Ragam hias gezbungan mobkif tokoh dengan_ragam ias
filora wmerupsran ragam bhias yang bergeya =zeni Barok
karesna  =zelain menampilkpn motif daun-daunzi, hitrato-
buanan, gaya senl Barok Jjuga banyak menampilksn monif
gabungan tokon dengan ragam hias {lora.

Selanjutnya rumusan kKesimpulan vang merupakan

jawaban atas masalah kedua yaitu menyangkut keberadaan

Toko Merah di Jakgitg..._., Eka Kartika Sanur, FSUI, 1995
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unsur gava senl lain selzin unsur ga&a seni Eropa. Berda-
sarkan hasil kajian pustaka yang memuat tentang Egava
senl bangunzn Eropa maupun gaya seni lain yaitn gayva
seni Cina dan tradisional atau lokal, diperoleh gambaran
bahwa gava seni bangunan yang diterapkan di Toko Merah
adalah gaya seni Barok. Unsur-unsur Cina _yang turut
diterapkén pada bangunan 1ni vang hanya nampak Dpada
warna merah menvolok seperti telah dikemukskan oleh
Diessen, Heuken, tidak sepenuhnya dapat dibenarikan
karena warna merah serupa 1itu pada omumnya hanva

digunakan u©ntuk bhangunan Cina vang bersifat sakral

keagamaan seperti bangunan Kelenteng dan Vitara .
Sedangkan warna yang dominan pads bangunan Toko Herah
ini adalah merah tua vang cenderung kecoklatan. Warnas
sepertil ini juga dikenal pada gaya seni Barok

(Hadiatmodjo, 1980:88B6).

Jadi bila hanva warna vang ditgrapkan pada bangu-
nan tersebuft dijadikan titik tolgk untuk menen£ukan
pengaruh gaya arsitektur Cina sebagaimana yang dituvtur-
kan oleh Heuken dan Diessen, penelitian ini setidaknya
turut memperbaiki kekeliruan. Unsur tradisional pada
bangunan Toko Merah ini hanya tampak pada hiasan motif
kisi-kisi pipih pada halustrade. Hiasan motif kisi-kisi
pripih  inil banyak ditemukan pads balustrade rumah-rumah
Helayu.

Berdasarkan gaya arsitektur vang tercermin pada
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bangenan  Toke Herah éersabut maka jelazs terlihat hahwo
gava Barok dan Tradisional vang mendominasi bangunan
ini.

Hengenali pernyataan tentang pengaruh tradisional
sampal saat ini belum pernah diketengahkan coleh penuvlis
lainnya, sSehingga hasil penelitian ini nampaknys telah
menambahkan atau memperjelas pernyataan tersebuft. Selama
ini orang membicarakan banéunan kolonial hanva
mengdetengahkan arsitelktur bergaya Eropa sazls tetapi
ansur irazdisional tidak diketengahkan padahal arsitek

pada masza itu tidak melupakan uvunsur tradisional.
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